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ABSTRAKSI

Proses jual beli berlangsung secara terus menerus seirlng dengan
perkembangan peradaban Can pola berpikir manusia. Manusia berbelanja untuk
rnemenuni kebutuhan hidupnya, balk berupa kebutuhan sehari - ban maupun
kebutuhan yang bersifa, insidentil, sebingga peran pusat - pusat perbelanjan menjadi
amat panting. Palangkaraya shopping mail merupakan suatu alternate pusat
perbelanjaan yang menghadirkan suasana berbelanja sekaligus berekresi. Penekanan
pada s,s,em sirkulasinya yang rekreatif dan komunikatif menjadi hal yang diutamakan
pada peranoangan shopping mail ini. Untuk mewujudkan hal tersebut make peranoang
membuat jalur sirkulasi yang tidak membosankan dan monoton, yaitu dengan
laTnnya™" ^^"^^^"*" Pe'ma'>'an *"'""""'^^^

Pada tahap skematlk design terdapat beberapa proses pembentukan denah dan
juga tampak bangunannya. Dia^ali dengan proses aWal yaitu penerapan konsep
bangunan terhadap rancangan shopping mall. Berdasarkan konsep tersebut make kita
dapat melanjutkan penzoningan untuk mempermudah pembentukan denah Dari
beberapa eksplorasi bentuk yang dibuat, make ditemukan bentukan dasar dari
banyan shopping mall tersebut. Bentukan dasar denah yang telah dibuat dapat
yotHanpada site yang sudah ada, kemudian baru dibuat lay out bangunan dan juga
tampak bangunannya.

Pada laporan peranoangan terlihat beberapa perubahan pada denah, site plan
dan juga tampak bangunannya. Tahapan ini berisi beberapa gambar akhir dah
peranoangan shopping mall, bentukan massa dan fasade, serta penerapan konsep
terhadap bangunan. khususnya pada sistem sirkulasinya. Sehingga pemecahan
terhadap permasalahan yang ditekankan pada peranoangan tugas akhir ini dapat
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. PENGERTIAN JUDUL

PALANGKARAYA SHOPPING MALL

" Sebagai Wadah Pusat Perbelanjaan dengan Penekanan Sirkulasi yang

Rekreatif dan Komunikatif "

PALANGKARAYA

SHOPPING

MALL

: Ibu kota provinsi Kalimantan Tengah

: Berbelanja, Pertokoan.1

C* Shadily Hassan, 1993, Kamus Inggris Indonesia,

P:522)

A) A pedestriannised shopping street ( Sebuah

jalan pertokoan pejalan kaki ); yang dibuat untuk

menciptakan kesan ruang lebih luas, lebih

berkualitas dan lebih mewah dari pada arcade -

arcade (1 Gang beratap. 2 Gedung yang

mempunyai gang yang beratap, biasanya

drtempati toko - toko ) biasa.2

2) A public plaza, walk, or system of walk set with

tress and designed for pedestrian use ( Sebuah

plaza umum, jalan -jalan umum atau sekumpulan

sistem jalan dengan tress / belok - belok dan

dirancang untuk pengguna jalan ).3

( 2 Rinorthen, 1997, Shopping Centres a Developer

Guide to Planning and Design, Colledge of Estate

Management, dalam Shopping mall Di Jl.

Baranangsiang Bandung.

3 Harris M Cryril, A Dictionary of Architecture and

Construction).



1.2. LATAR BELAKANG

Beianja, berekreasi, makan, berkumpul, berinteraksi, dan

bersosialisasi merupakan suatu aktifitas publik yang sering kita jumpai

pada pola - pola kegiatan masyarakat untuk memenuhi segala

kebutuhan hidup sehari - hah. Sehingga ruang - ruang publik tersebut

hams dapat memenuhi kebutuhan para penggunanya. Untuk

merencanakan ruang - ruang publik tersebut diperlukan pertimbangan

perancangan yang matang, sehingga tercipta ruang publik yang efektif

dan efisien.

Dalam memenuhi kebutuhan - kebutuhan tersebut diperlukan

suatu wadah yang dapat menampung segala aktivitas tersebut, maka

perancang mengangkat sebuah tema "SHOPPING MALL" untuk

dijadikan dasar dalam merancang sebuah pusat perbelanjaan dan

berekreasi dengan penekanan pada sistem sirkulasi yang rekreatif.

Dalam menciptakan suasana yang rekreatif, dapat riijakukan

dengan berbagai cara, diantaranya adalah dengan permainan elemen

pembentuk ruang seperti dinding, lantai, plafon maupun penggunaan

vegetasi alam dan air sehingga diharapkan suasana rekreatif pada

ruang publik pada umumnya dan ruang sirkulasi pada khususnya

dapat tercapai.

1.2.1.Tinjauan Khusus Kota Palangka Raya

Palangka Raya merupakan ibu kota propinsi dengan sebagian

besar mata pencaharian penduduknya sebagai pegawai negeri dan

swasta. Hal ini menjadikan tingkat penghasilan penduduk yang cukup

baik, sehingga memaksa pola kehidupan keluarga cenderung

mendekati gaya hidup yang modern. Wilayah kota Palangka Raya

termasuk dalam lingkup pusat kota. Perkembangan kota untuk masa

ke depan diharapkan terpusat pada pusat kota Palangka Raya.

Luas wilayah kota Palangka Raya adalah 2.400 Km2 ( 240.000

Ha ) merupakan wilayah yang sangat luas bagi suatu kota. Kawasan

pusat kota Palangka Raya merupakan wilayah rencana RDTRK, yang



merupakan bagian dari kelurahan Pahandut, Panarung, Palangka,

Bukit Tunggal, Langkai, Menteng, Pusat Kerwng Bangkirai,

Kalampangan, Bereng Bengkel, Tumbang Rungan, dan Petuk

Katimpun.

Berikut adalah tabel luas wilayah kota palangkaraya.
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Tabel 1.1 Luas Wilayah Kota Palangka Raya

Kemiringan lahan kawasan kota Palangka Raya hampir

seluruhnya relatif datar ( 0-3 % ). Secara topografis sebagian luas

lahan layak untuk pengembangan perkotaan, hanya terdapat masalah

dimana luas lahan tersebut bergambut dan tergenang sepanjang

tahun. Struktur tanah geologi di kota Palangka Raya sebagian besar

berupa endapan kuarter dan sebagian batuan kuarsa. Pada wilayah

lain terdapat lahan yang terbentuk dari mineral batu kuarsa, kaolin dan

granodiarit ( batu gunung ).



Struktur geologi di kanan dan kiri sungai terbentuk dari endapan aluvial
yang relatif cukup subur sehingga banyak dijadikan tempat
permukiman penduduk. Secara lebih rinci luas tanah menurut jenisnya
digambarkan pada tabel 1.2.1.2.
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Tabel 1.2 Luas Tanah Menurut Jenisnya

Letak suatu wilayah sangat menentukan kondisi iklim yang
terjadi di sana. Palangka Raya terletak di garis khatulistiwa yang mana
sangat memberi pengaruh pada suhu udara, rata - rata curah hujan
dan kecepatan angin.

Berikut adalah tabel jumlah curah hujan, rata - rata curah hujan
dan kecepatan angin yang terdapat di kota palangka Raya.
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Tabel 1.4 Rata - rata Suhu Udara, Maksimum dan Minimum di Kota
Palangka Raya PerBulan (C°)

Jumlah penduduk wilayah perencanaan tahun 1997 adalah
sebesar 130.775 jiwa. Pada akhir tahun perencanaan ( tahun 2009 )
diperkirakan akan mencapai 188.199 jiwa atau terjadi penambahan
penduduk sebesar 57.424 jiwa dengan prosentase jumlah penduduk
laki - laki lebih besar dari jumlah penduduk perempuan. Tidak ada
jenjang taupun strata sosial dalam struktur sosial masyarakatnya,
hanya suatu perbedaan suku yang memisahkan komunitas yang satu
dengan yang lainnya, terutama yang masih tinggal di pedalaman kota
Palangka Raya. Pada kota Palangka Raya ini penduduknya didominasi
oleh para pendatang, baik yang berasal dari pulau kalimantan ataupun
dari luar pulau kalimantan. Suku yang banyak ditemukan di kota
Palangka Raya adalah suku Banjar, yang merupakan pendatang dari
daerah Kalimantan Selatan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa



dayak dan bahasa banjar, yang mana keduanya sama - sama
mendominasi dibandingkan dengan bahasa yang lainnya.
Berdasarkan data yang ada terdapat laju pertumbuhan penduduk dari

tahun ke tahun. Berikut adalah tabel jumlah penduduk menurut jenis
kelamin dan rasio jenis kelamin.

i *.nt:i. .vi.:.: jt mi.ui hkmh'dvk mi:m
RAStO JL.MS KKlAMIN

"RIT Jt.MS Kt.'!_5MIN n\s

•'••••<:? '• 1/m.V' ..;/' I'upiJut ^•n .'•>• ,Vrc ;j^j' ^- .Vt,f,(/

Ptrrmpti».i
f'rma.'r

Jaml.h R.tloJraij Krlimin

'•'.:• ay t-V ..___(«> i<i
r I'-i-.!..'. j * ></, 5V4V7 «• "4* W.iu

• -••.:.. I...J s.kj,. 'rC Si'*" ;n.;>-,

'-.I.JM K^'^ 44 \<x 46. It 11 1)1 I ;,» V4.«:

i; •••'!-•:•' 3.574 5.757: :; ?:v. y;.;.:

R..i,,.i:-pl ]J71 i..'IU -•SKI MJ.3!

2iKI5 90.JS9 •>2,8»2 18*5.25) 97,27

2»4 S>S.K!5 « 44« 1W2M »t,?

7«'"> 3J.H2- S« 11 • 16.1.-140 KO

? -'••'>-•- ^U.74S XS.1S4 I7V.7J2 1W

7;»-!i A(. 'it, M.Vii 171.714 iyi

»'•<•:.• S? -SI* SI.J72 1<H.V0?> ioj

">*** 75.150 75 7M 150 411 ioj

\

iWS 72.WJ 71.3*5 144. ?<vt \Q2

: *<^ UPSK«» J'aJir.^ Rita
.-'••> i'fS-S.:ji,<tK-t of PcUnsttt few G.%

Tabel 1.5Jumlah PendudukMenurut Jenis Kelamin dan Rasio

Jenis Kelamin.

Perekonomian kota Palangka Raya tercermin dalam PDRB (
Produk Domestik Regional Bruto ) Palangka Raya Tingkat
perekonomian di kota Palangka Raya mengalami pasang surut,
dimana hal ini berdampak pada kemampuan masyarakat dalam
mengkonsumsi barang - barang yang dijual.



Pola aktifitas masyarakat setempat terhadap kawasan bundaran
besar dapat dikelompokkan kedalam beberapa kelompok aktifitas,
diantaranya :

A. Aktifitas Utama

Untuk pola aktifitas utama, kawasan bundaran besar menjadi
sebuah magnet baik bagi kendaraan bermotor maupun bagi
para pejalan kaki. Sifat yang terjadi akan menjadikannya pola
yang memusat, apalagi ditunjang dengan bentuk bundaran

besar yang melingkar dengan jari —jari sekitar 100 m. Bundaran
besar dapat dikatakan sebagai alun - alunnya atau pusat
keramaiannya di kota Palangka Raya, karena mampu menarik
perhatian masyarakat Palangka Raya untuk datang ke sana.
Dari proses pergerakan tersebut akan terlihat aktifitas utama
sebagai pengunjung kawasan bundaran besar, seperti :

B.

BERKELJLING

! DATANG , MAKAN r Pi: LANG

IHWk-IHIHk

(Sumber: Pemikiran Pribadi)

Aktifitas Pendukung

Untuk aktifitas pendukung pada kawasan bundaran besar
diwarnai dengan munculnya para pedakang kaki lima baik pada
siang hah maupun malam hah, namun kepadatan pedagang
kaki lima tersebut terjadi pada malam hah. Pada kawasan
tersebut terdapat area khusus di sepanjang Jin. Yos sudarso
untuk pedagang kaki lima mendirikan tendanya, karena di
sepanjang jalan tersebut paling sering dilalui oleh para pejalan
kaki maupun pengendara kendaraan bermotor dan bermobil.



ANG

Dari proses pergerakan tersebut dapat terlihat pola aktifitas
pendukung seperti:

^Z^llll2 ' ' ! IT LANG r^___
( Sumber: Pemikiran Pribadi)

Isu yang ada pada saat ini didominasi dengan adanya pola
kebiasaan hidup masyarakat yaitu dari pola hidup tradisional ke pola
hidup modern, adanya perubahan permintaan dari yang semula
sederhana menjadi lebih kompleks. Hal ini mengakibatkan perubahan
pada pasar perdagangan, karena dahulu konsumen yang mengejar
produsen maka kin, produsen yang mengejar konsumen. Semakin
banyak barang - barang bagus yang ditawarkan sehingga terjadi
persaingan diantara produsen, dan dari sinilah muncul pusat
perbelanjaan.

Konsumen tidak lagi hanya sekedar berbelanja, tapi juga ingin
menikmati suasana dan fasilitas perbelanjaan yang tersedia. Semakin
tinggi pendapatan masyarakat, maka pola kehidupan masyarakat akan
berubah juga, sehingga sekarang ini orang berbelanja bukan hanya
untuk membeli dan memenuhi kebutuhan hidupnya saja, tetapi juga
untuk menghibur diri atau berekreasi.

Sebagai salah satu faktor dalam meningkatkan kebutuhan
ekonomi wilayah pada sektor perdagangan dan jasa, ada beberapa
faktor yang mendukung aspek - aspek ini antara lain :
A.Peningkatan pendapatan dari sektor pajak, dana perijinan dan
sebagainya.

B.Peluang kerja terbuka sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan
bagi masyarakat sekitar.

C.Peluang investasi oleh pihak swasta.

D.Menumbuhkan berbagai prospek yang terkait dengan kondisi
tersebut baik berupa usaha barang maupun jasa.



E.Peningkatan dampak multiganda dan pembangunan sektor
perdagangan dan jasa dengan jaringan kegiatan sektor lain, misalnya
usaha hiburan dan restoran maupun jasa perkantoran.

Selama ini orientasi penduduk hanya tertuju pada kawasan
pemerintahan, perkantoran, dan pendidikan dengan pengikat bundaran
besar dan bundaran kecil. Letaknya yang strategis menjadikan
kawasan ini menjadi pusat penumpukan kepadatan penduduk
terutama pada pagi dan siang hari. Pusat kota yang ada sekarang ini
belum mampu menciptakan suasana baru berupa suasana rekreasi
dan hiburan dalam kawasan. Tentunya dengan hadirnya SHOPPING
MALL di pusat kota tersebut diharapkan mampu mempercepat
pertumbuhan dan perkembangan kawasan dibeberapa tahun yang
akan datang.

1.3. SITE LOKASI

Site terletak di dekat kawasan bundaran besar kota Palangka
Raya. Hal itu dikarenakan di kawasan tersebut merupakan pusat
aktifitas sebagian besar penduduk kota Palangka Raya.

- SiTE *

Site tersebut luasnya ±15.000 m2. Terletak di antara 2 jalur
persimpangan di kanan dan kihnya. Pada bagian depan terdapat
bundaran besar yang merupakan pusat dari kawasan tersebut,
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sedangkan pada bagian samping kanan dan kihnya terdapat

perkantoran, ruko, toko dan beberapa rumah penduduk, dan di bagian
belakangnya terdapat pemukiman penduduk.

KONDISI KAWASAN Dl SEKITAR SITE:

Bagian depan site

Bagian samping kanan site

%Sf" «J

Bagian samping kiri site

f?

Persimpangan jalan

* Bundaran besar

( Sumber: Dokumen Pribadi)

1.4. PERKEMBANGAN SHOPPING MALL DI MASYARAKAT

Pusat perbelanjaan yang umum disebut mall, kini telah menjadi
bagian penting bagi kehidupan di kota - kota besar. Bangunan mall

^J"**.!



kini juga sudah bertambah fungsinya, yakni selain sebagai sarana

berbelanja dan berekreasi, mall juga sering digunakan sebagai sarana
pertemuan dengan relasi, dan diskusi antar sesama rekan kerja, teman

atau keluarga. Dengan kata lain keberadaan mall adalah multifungsi,
karena selain sebagai tempat berbelanja, mall telah menjadi bagian
dari pola kebiasaan hidup masyarakat.

Terjadinya pergeseran pola kebiasaan ini, menjadikan pusat

perbelanjaan atau mall sebagai salah satu tempat tujuan hiburan yang
dianggap sehat, bergengsi namun tetap menyenangkan.

Konsep yang ditawarkan saat ini sudah beraneka ragam.
Beberapa mall sekarang ini telah dilengkapi oleh berbagai fasilitas

yang memadai, seperti butik, departement store, food court, cinema,

billiard center, lounge, night club serta fasilitas tempat hiburan anak -

anak dan keluarga. Hal ini menyebabkan munculnya pola kebiasaan
baru, olehnya mall hadir sebagai satu New Society.

„n*i{SK»8«^S.{tff jt&ftlfe&ttHi

*W}$A

(Sumber: www.QooQle.com)



1.5. PERMASALAHAN

1.5.1.Permasalahan Umum

Bagaimana rumusan perancangan bangunan shopping mall yang

rekreatif sehingga bangunan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
fasilitas perdagangan yang bersifat terpadu antara kegiatan - kegiatan

yang ada seperti berbelanja sekaligus berekreasi.

1.5.2.Permasalahan Khusus

Bagaimana merancang shooping mall dengan tata ruang dan sistem

sirkulasi yang rekreatif dan komunikatif.

1.6.TUJUAN DAN SASARAN

1.6.1.Tujuan

a. Mengkaji rumusan perancangan shopping mall yang dapat

mewadahi aktifitas berbelanja, berekreasi dan berdiskusi dengan

menciptakan sistem sirkulasi yang rekreatif.

b. Mengkaji kehadiran shopping mall sebagai landasan pengembangan

kawasan.

c. Mengkaji pemusatan aktifitas masyarakat di kawasan bundaran
besar dalam rumusan konsep perancangan fungsi bangunan yang

mampu mewadahi aktifitas yang ada.

1.6.2.Sasaran

Rumusan konsep perancangan sistem sirkulasi dengan

memperhatikan faktor kemudahan, kenyamanan, kejelasan arah

pergerakan dan pengalaman ruang dengan memanfaatkan elemen

pembentuk ruang seperti dinding, lantai, plafon serta vegetasi alam

dan air, sehingga tercipta suasana yang rekreatif dan komunikatif di

dalam ruang.



1.7. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN
1.7.1.Batasan

Pembahasan dibatasi pada lingkup kaidah - kaidah arsitektural
tentang bagaimana menciptakan area sirkulasi yang rekreatif
sehingga fungsi shopping mall sebagai tempat berbelanja sekaligus
berekreasi dapat tercipta. Untuk ilmu - ilmu yang lain hanya digunakan
sebagai pendukung atau penunjang.

1.7.2.Lingkup Pembahasan

Ditekankan pada pembahasan yang menyangkut permasalahan :
a. Pembahasan non arsitektural, meliputi :
- Kajian bangunan shopping mall sebagai wadah perbelanjaan
sekaligus sebagai tempat berekreasi bagi pengunjung.
- Kajian kondisi kota Palangka Raya akibat hadirnya shopping mall
pada kawasan tersebut.

-Kajian pemusatan aktifitas masyarakat pada pagi hah hingga malam
har, dan hah - hah libur yang terjadi disekitar kawasan bundaran
besar.

b. Pembahasan arsitektural, meliputi :
- Kajian tentang sistem sirkulasi pengunjung, penjual, pengelola dan
jasa pengiriman barang yang terjadi baik di dalam maupun di luar
ruangan.

- Kajian tentang elemen arsitektur dan sistem keruangan yang dapat
mengungkapkan suasana yang rekreatif dan komunikatif.
-Kajian tentang objek yang akan diwadahi kaitannya dengan penataan
ruang.

- Kajian tentang penampilan fisik bangunan eksterior yang komersial
dan interior yang rekreatif.

- Kajian tentang elemen penbentuk ruang yang dapat menciptakan
suasana rekreatif pada area sirkulasi.



1.8. METODE PEMBAHASAN

1.8.1.Metode Pengumpulan Data
a. Kajian Pustaka

Mempelajari bahan - bahan pustaka mengenai bangunan shopping
mall dan hal - hal yang berkaitan dengan shopping mall tersebut serta
dasar - dasar yang melatar belakangi perkembangan shopping mall.
b. Survey Lapangan

Mengamati pola pehlaku masyarakat sekitar dan mengamati aspek
aspek arsitektural yang dominan di sekitar bangunan.
c. Studi Kasus

Mengumpulkan dan mempelajari data - data dari berbagai macam
contoh bangunan shopping mall dengan fungsi yang sama sebagai
rumusan atau acuan untuk proses selanjutnya.

1.8.2.Metode Analisis

a. Metode Deskriptif Kuantitatif

Suatu metode pembahasan data - data statistik berupa tabel dan
grafik guna memperkuat konsep dasar perencanaan dan perancangan.
b. Metode Induktif

Metode yang dilakukan dengan menganalisis data - data yang di dapat
di lapangan dalam jangka waktu tertentu guna menarik kesimpulan dari
isu - isu yang berkembang di lapangan.

1.9. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang yang mendasari pemilihan judul,
permasalahan yang diangkat, tujuan dan sasaran, batasan dan
lingkup pembahasan, metode pembahasan, sistematika
penulisan, dan kerangka pemikiran.



BAB II LANDASAN TEORI

Menguraikan pengertian shopping mall, rekreasi, sirkulasi,
referensi tentang bangunan arsitek ternama, dan beberapa
contoh bangunan shopping mall yang digunakan sebagai studi
banding atau studi kasus.

ANALISA SHOPPING MALL, POLA SIRKULASI YANG
REKREATIF, DAN LOKASI SITE

Analisis umum bentuk - bentuk shopping mall.
Analisis lokasi / site.

Analisis kuntitatif dan kualitatif.

BAB IV PENDEKATAN KONSEP PEMECAHAN MASALAH
Bab ini berisi prinsip - prinsip yang akan digunakan untuk
pemecahan masalah berdasarkan hasil analisis, sehingga
ditemukan solusi atau pemecahan masalah sebagai suatu
pendekatan konsep design.

BAB V SKEMATIK DESIGN

Bab in, berisi konsep dari perancangan shopping mall, zon.fikasi
hingga proses perancangan gambar kerja.

BAB VI LAPORAN PERANCANGAN

Bab ini berisi design perancangan yang merupakan pemecahan
dari permasalahan serta detail penerapan konsep design.

1.10. KEASLIAN PENULISAN

Sebagai perbandingan dan untuk menghindari adanya kesamaan
keaslian penulisan ini dengan penulisan - penulisan yang lainnya
dilihat dari penekanan serta permasalahan dari judul yang diambil
Penekanan pada penulisan ini adalah pada penciptaan sistem sirkulasi
yang rekreatif.

Adapun tugas akhir yang mempunyai keberdekatan dengan tugas
akhir ini, antara lain :

1. Dedy Rudyanto / 88340022 / TA / Ull
Judul: Shopping Mall di Semarang

BAB
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Tugas akhir ini lebih menekankan pada pengembangan
shopp.ng mall sebagai alternatif baru wadah sektor
perdagangan formal dan informal yang terletak di kawasan
Simpang lima, dimana kawasan tersebut kurang memilki daya
tarik yang bagus.

2. Dona Saputra Ginting /98 /121560 /TK /23100 /TA / UGM
Judul: Shopping Mall di Pematang Siantar

Tugas akhir ini lebih menekankan pada kemudahan aksisibilitas
serta adanya ciri khas tertentu pada bangunan yang dapat
membedakannya dengan bangunan - bangunan shopping mall
yang lainnya.

3. Dudi Krisnabrata / 91340036 / TA / Ull
Judul: Pusat Perbelanjaan di Cilacap

Tugas akhir ini lebih menekankan pada pembangunan pusat
perbelanjaan yang memenuhi daya tarik komersial pada area
terbangun dengan menampilkan unsur - unsur modern mulai
dan fasade, interior, juga keberadaan ruang - ruang luas atau
Plaza serta dapat menampilkan citra kota yang terletak di tepi
pantai.



1.11. KERANGKA PEMIKIRAN

LATAR BELAKANG

- Befum adanya mall yang menggabungkan
Fungsi belanja dan rekreasi dalam satu wadah

- Perkembangan pusat perbelanjaan di kota
Palangkaraya.
Lokasi pemilihan site.

f

•

PERMASALAHAN

a. Umum

Rumusan shopping mall yang rekreatif
dan terpadu antara kegiatan-kegiatan
yang ada. a

b. Khusus

Sistem sirkulasi yang rekreatif.

TUJUAN DAN SASARAN
TUJUAN

SASARAN

i

i

- Mengkaji sistem sirkulasi yang rekreatif
- Mengkaji kehadiran shopping mall
- Mengkaji pemusatan aktifitas
-Merumuskan konsep perancangan sistem sirkutesi yang rekreatif.

ANAL.SA SHOPP.NG MALL, POLA SIRKULASI YANG
REKREATIF, DAN LOKASI SITE
Umum : - Shopping mall.

- Studi kasus.
- Analisis site.

Khusus :-Perancangan sistem sirkulasi yang rekreatif.

PENDEKATAN KONSEP DESIGN

zizr1, ,erhadap peri,aku ~wn shopp,n9 ma,i< ••*-> «** •*-

KONSEP DESIGN

X^a™ Tate ^ ^ —• «*«-« ™ssa,



-
A

t7



BAB II
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2.1. Pengertian Shopping Mall

Menurut Rubenstein mall adalah suatu area yang biasanya
memanjang dengan bayangan pohon - pohon peneduh dan digunakan
sebagai area pejalan umum atau promenade.
(Rubenstein, HARVEY, M, 1978, Central City Mall)

Sedangkan menurut Maitland shopping mall merupakan pusat
perbelanjan yang berintikan dari satu atau beberapa departemen store
besar sebagai daya tarik dari retail - re»ai| keoi, dan rumah makan
dengan ,ipo,ogi bangunan seperti toko yang menghadap ke koridor
utama mail atau pedestrian merupakan unsur utama dari sebuah
shopp,ng man, yang berfungsi sebagai sirkulasi dan sebagai ruang
Komunal bagi terselenggaranya interaksi antar pengujung dan
pedagang.

(Maitland, 1978)

Pada buku Urband Land Institute, dikatakan bahwa shopping
malJuga disebut sebagai kelompok kesatuan komersia, yang dibangun
pada sebuah lokasi yang direncanakan, dikembangkan, dimuiai dan
d,atur menjadi sebuah unit operasi, berhubungan dengan ,okasi. Ukuran
tpe «oko dan area perbelanjaan dari unit tersebut. Unit ini juga
menyediakan area parkir yang dibuat berhubungan dengan tipe dan
ukuran total dari toko-toko.

(Urbane, Land Institute, m? Snooping Centers Development Handbook
Commumty Builders Handbook Series, Washington )

A. Shopping Mall Berdasarkan Jangkauan Pelayanan
» Pusat Perbelanjaan Lokal

Total area yang digunakan sebesar 2.787 - 9.290 m* dengan
tmgkat pelayanan 5.000 - 40.000 orang (skala lingkungan ,.



Jenis fasilitas yang tersedia : supermarket, toko - toko tunggal (
shop unit), dengan unit terbesar berupa supermarket.

*» Pusat Perbelanjaan Distrik

Total area yang digunakan sebesar 9.290 - 27.870 m2 dengan
tingkat pelayanan 40.000 - 150.000 orang. Jenis fasilitas yang
tersedia : departement store, variety store, junior department
store, supermarket, dan toko - toko tunggal.

* Pusat Perbelanjaan Regional

Total area yang digunakan sebesar 27.870 - 92.990 m2 dengan
tingkat pelayanan 150.000 - 400.000 orang. Jenis fasilitas yang
tersedia : junior departement store, departement store dan toko -
toko.

( Gruen, Victor, 1960, Shooping Town USA, The Planning of
Shopping Centers, Reinhold Publishing Coorporation NY)

B. Pusat Perbelanjaan Berdasarkan Departement Perdagangan Rl
* PusatPerbelanjaan Primer

Fasilitas perbelanjaan yang melayani seluruh wilayah kota.
- Pusat Perbelanjaan Sekunder

Fasilitas perbelanjaan yang melayani sebagian wilayah kota atau
lingkungan.

* Pusat Perbelanjaan Tersier

Fasilitas perbelanjaan yang melayani lingkungan perumahan.
C.Shopping Mall Berdasarkan Bentuk Fisik

•» Shopping Street

Toko yang berderet di sepanjang jalan sisi jalan. Contoh :
pertokoan yang berada di sepanjang jalan malioboro.

••> Shopping Center

Komplek pertokoan yang terdiri dari toko tunggal yang disewakan
atau dijual.

••» Shopping Precint

Komplek pertokoan dengan stand toko menghadap ke ruang
terbuka yang bebas dari segala macam kendaraan.



•» Departement Store

Suatu toko yang sangat besar terdiri dari beberapa lantai dan

menjual bermacam - macam barang termasuk pakaian sampai

peralatan rumah tangga. Perletakan barang memiliki tata letak

yang khusus yang memudahkan sirkulasi dan

memberikankejelasan akses. Luas lantai berkisar antara 10.000 -

20.000 m2. Contoh : matahari departement store.

« Supermarket

Toko yang menjual barang - barang kebutuhan sehari - hah

dengan sistem pelayanan sendiri dan penjulan bahan makanan

tidak melebihi 15 % dari sebuah area penjualan. Luas lantai

berkisar antara 1.000 - 2.500 m2. Contoh : hero supermarket.

•» Departement Store dan Supermarket

Bentuk - bentuk perbelanjaan modern yang umum dijumpai (

gabungan antara departement store dengan supermarket ).

Contoh : galeria mall.

«• Super Store

Toko satu lantai yang menjual bermacam - macam barang

kebutuhan sandang dengan sistem self service. Luasnya berkisar

antara 5.000 - 7.000 m2, dengan luas area penjualan minimum

2.500 m2.

( Nadine Banddington, 1982)

D. Pusat Perbelanjaan Berdasarkan Kuantitas Barang yang Dijual

•» Toko Grosir

Toko yang menjual barang dalam jumlah yang besar atau secara

partai, dimana barang - barang tersebut biasanya disimpan

ditempat lain dan yang terdapat di toko hanya sebagai contoh

saja.

•» Toko Eceran

Toko yang menjual barang dalam jumlah yang relatif lebih sedikit

atau per satuan barang. Lingkup sistem eceran ini lebih luas dan

fleksibel daripada grosir. Selain itu toko (retail) akan lebih



banyak menarik pengunjung karena tingkat variasi barang yang

tinggi.

E. Sistem Pelayanan pada Shopping Mall

» Personal Service

Sistem pelayanan dimana konsumen membeli dan membayar

dilayani oleh pramuniaga di belakang confer.

*• Self Selection

Sistem pelayanan dimana konsumen mencari sendiri barang

sesuai dengan kebutuhannya, kemudian memilih dan membawa

ke kasir untuk membayar dan di pak.

••» Self Service

Sistem pelayanan dimana konsumen menggunakan alat angkut

troli / keranjang yang tersedia, mancari / memilih barang sendiri,

kemudian menuju kasir untuk membayar dan di pak.

(Mills, 1976)

Mall merupakan penggambaran dari kota yang terbentuk oleh

elemen - elemen sebagai berikut:

* Anchor (Magnet)

Merupakan transformasi dari " nodes ", dapat pula berfungsi

sebagai iand mark, perwujudannya berupa plaza di dalam

shopping mall.

<» Secondary Anchor ( Magnet Sekunder )

Merupakan transformasi dari " district ", perwujudannya berupa

retail store, supermarket, super store dan bioskop.

•» Street Mall

Merupakan transformasi dari " paths ", perwujudannya berupa

pedestrian yang menghubungkan magnet - magnet.

••» Landscaping

Merupakan transformasi dari " edges ",berfungsi sebagai

pembatas pusat pertokoan di tempat - tempat luar.

'r-Tfrnifimrnrnr'"



2.2. Karakteristik Shopping Mall

Ada tiga bentuk shopping mall, antara lain :

*» Sistem Terbuka (Open Mall)

Merupakan sebuah mall tanpa di beri pelingkup / penutup, secara

teknis memberikan kesan luas tetapi berpengaruh pada

kenyamanan terhadap gangguan cuaca dan antara retail yang

satu dengan yang lainnya saling terpisah.

** Sistem Tertutup ( Enclosed Mall)

Seluruh bagian mall di beri pelingkup / penutup yang memberikan

kesan kurang luas tetapi mendapatkan segi kenyamanan,

keamanan serta kesan menyatu dalam bangunan.

«• Sistem Terpadu (Integrated Mall)

Merupakan gabungan antara mall terbuka dengan mall tertutup.

Bentuk ini timbul untuk mengantisipasi terhadap pengaruh kontrol

penghawaan, keborosan energi, serta mahalnya biaya perawatan.

( Lion, Edgar, P.Eng, Shopping Center, Planning, Development,

and Administration )

Mall mempunyai beberapa karakteristik antara lain :

^ Pintu masuk tunggal.

*» Atrium di sepanjang koridor.

* Koridor tunggal.

*» Lebar koridor 8-16 m.

*» Tinggi bangunan hingga 3 lantai.

*» Area parkir mengelilingi bangunan mall (tidak ada gedung parkir).

*» Magnet ( anchor) berada di setiap pengakhiran koridor.

« Jarak antar magnet 100 - 200 m.

2.3. Analisis Umum Perancangan Shopping Mall

A. Bentuk - Bentuk Mall

* Mall Bentuk I

:m



Mall Bentuk L

Mall Bentuk T

* Potongan:

1. Tipikal / rata



2. Melebar ke atas

3. Menyempit ke atas

B. Variasi Susunan / Lay Out Denah Shopping Mall
* Bentuk klasik

2 departement store, 1-2 lantai (classic 2 departement store plan, 1
2 levels plans with one department store are rarely undertaken ).

or

* Variasi 3 departement store { one of various 3 departement store
plans, one or two levels ).



r j :

« Variasi 2 departement store dan rencana pengembangannya (2
departement store plans on 1or 2 levels with future 3rd department
store).

I
T

Future department Store

Variasi 4departement store, 1-2 lantai (one of various 4departement
store plan 1 or 2 levels ).

C Zl

: Departement Store

Pertokoan



C. Konfigurasi Bangunan Pusat Perbelanjaan
* Model L

Dasarnya berbentuk bidang persegi, tetapi dengan satu ujungnya yang
dibelokan dan sangat strategis untuk tempat - tempat yang paling
pojok.

* Model U

Dasarnya berbentuk bidang persegi dengan penambahan dua ujung
yang dibelokan dengan arah yang sejajar

* Model Cluster

Kumpulan dari bangunan - bangunan retail yang terpisahkan oleh mall
- mall kecil pejalan kaki atau halaman - halaman.

m&hwiimwim



Model Strip

Sederetan pertokoan yang terikat bersama dalam satu kanopi untuk
jalan samping, sepanjang bagian depan pertokoan.

2.4 Tata Letak dan Dimensi Shopping Mall

Tata letak dan dimensi sangat berpengaruh pada bangunan
shopping mall. Di Amerika Serikat umumnya menggunakan tata letak
yang sederhana yaitu seperti huruf I, Tdan L. Hal ini sesuai dengan
konsepnya yaitu bahwa mall berbeda dengan konsep perbelanjaan
pada umumnya yaitu mempunyai akses ke dalam dengan koridor
tunggal sehingga menjadikan semua outlet mempunyai peluang yang
sama untuk dapat dikunjungi oleh konsumen. Sebagai contoh misalnya
Explanade Oxnard di California ( mall yang berbentuk huruf I ),
Yorkdale di Toronto ( mall yang berbentuk huruf L), Franklin Park Mall
di Toledo Ohio (mall yang berbentuk huruf T). Berdasarkan peneiiiian
di AS dapat disimpulkan bahwa panjang mall minimal 180 m dan
maksimai 240 m, namun sifat ini tidaklah mutlak, pada prinsipnya mall
tidak boleh terlalu panjang sehingga pengunjung / konsumen yang
datang tidak merasa kelelahan berjalan.

Pada shopping mall juga dibutuhkan anchor yang diletakkan
pada tempat - tempat tertentu dengan tujuan agar pengunjung



mempunyai akses yang sama untuk mencapai tujuan di setiap
outletnya, jarak antara anchor ±100 - 200 m. Anchor tersebut dapat
berupa square, courts, food court atau tempat - tempat yang sifatnya
santai sehingga dapat mengalihkan perhatian dari kelelahan. Anchor -
anchor yang ada tersebut hams dipertimbangkan total areanya,
minimal 10 % dari total luas lantai.

Shopping mall cenderung berbentuk horizontal. Unsur - unsur
arsitektur seperti proporsi, skala, simetri, balance dan dimensi haruslah
diterapkan pada fisik bangunan karena selain mempunya pengaruh
fisik tetapi juga mempunyai efek psikologis yang dapat menentukan
berhasil tidaknya bangunan tersebut. Menurut Maitland aliran
pengunjung hams dapat diarahkan sebaik mungkin sehingga mereka
terdorong untuk melihat ke dalam outlet yang mereka lewati tidak
hanya lewat begitu saja, karena hal ini sangat dipengaruhi oleh hal -
hal seperti tersebut diatas.

2.5 Penataan Letak Outlet

Komposisi yang paling baik antara outlet dengan anchor adalah
40 %berbanding 60 %. Biasanya perletakan anchor berada diujung
atau pengakhiran koridor. Para tenant tersebut di beri kebebasan untuk
me-lay out outletnya sesuai dengan keinginan dan kreatifitas masing -
masing tenant dengan ketentuan tidak merusak bangunan dan
melanggar kontrak yang telah ditetapkan sebelumnya. Semua hal ini
dapat membantu para pengunjung dalam memilih barang - barang
yang disukainya.

2.6 Spesifikasi Umum Proyek

% Pengguna Bangunan

a. Konsumen / pengunjung / pembeli

Yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yang membutuhkan
pelayanan barang, jasa dan rekreasi. Kondisi sosial ekonomi
konsumen sangat mempengaruhi jumlah dan jenis kebutuhannya.



Pengunjung sebagai calon konsumen menginginkan banyak pilihan
barang, pelayanan di dalam bertransaksi maupun parkir, serta
menikmati suasana ruang yang rekreatif.

b. Penyewa / pedagang

Yaitu pemakai ruang dengan penyewa atau membeli dari

shopping mall untuk digunakan sebagai tempat barang - barang
dagangannya yang nantinya akan dijual kepada konsumen.
c. Pengelola

Yaitu memberikan pelayanan dan menyediakan fasilitas yang
mewadahi agar pedagang mau menyewa seluruh luasan area yang
ditawarkan.

d. Pemasok

Yaitu pengisi atau penghantar barang - barang yang diperlukan
oleh pedagang.

Jenis Kegiatan

a. Kegiatan Jual Beli

• Kegiatan penyajian barang dan penyimpanan

• Kegiatan pelayanan jual beli

• Kegiatan promosi

• Kegiatan pergerakan

• Kegiatan distribusi barang

b. Kegiatan Pengelolaan

• Kegiatan manajemen

• Kegiatan operasional dan pemeliharaan
c. Kegiatan Rekreasi

• Kegiatan bermain

• Kegiatan melihat - lihat

Bentuk Kegiatan

a. Menikmati suasana

Merupakan kegiatan dimana pengunjung memikirkan jarak yang
akan ditempuh untuk mencapai unit penjualan yang akan dituju, untuk
itu diperlukan sistem sirkulasi dan orientasi yang komunikatif.



b. Memilih barang

• Langsung ketempat tujuan, apabila barang yang
diperlukan atau yang akan dibeli sudah diketahui
tempatnya, maka perlu diberikan jarak capai yang efektif
dan efisien.

• Berkeliling dahulu apabila pengunjung hanya ingin
sekedar melihat - lihat atau ingin memilih barang dari
satu tempat ke tempat yang lainnya sebagai
perbandingan.

c. Transaksi

Yaitu pengunjung langsung membayar harga barang yang dibeli
di tempat yang telah disediakan ( kasir).
d. Rekreasi

Yaitu pengunjung yang datang pasti akan merasa kelelahan
setelah berbelanja terlalu lama, dan mereka pasti membutuhkan
suasana yang berbeda untuk melepas kelelahannya tersebut. Oleh
karena itu dibuatlah suasana yang rekreatif yang dapat memberikan
keleluasaan gerak pada pengunjung serta memberikan suasana yang
berbeda, misalnya dengan memberikan sirkulasi yang rekreatif dan
komunikatif, dll.

2.7 Pengertian Umum Rekreasi

• Pengertian Rekreasi

Rekreasi berasal dari kata "re-create" yang artinya menciptakan
kembali atau menciptakan suasana yang baru. Dalam rekreasi
tentunya dibutuhkan arena berekreasi, dan dalam hal ini pusat
perbelanjaan.

• Klasifikasi Kegiatan Rekreasi

1. Berdasarkan Jenis Kegiatan
a. Aktif



Merupakan suatu kegiatan yang membutuhkan gerak fisik
seperti: billiard, permainan ketangkasan seperti bom - bom car,
game center, dll.

b. Pasif

Merupakan suatu kegiatan rekreasi yang tidak membutuhkan

gerakan fisik seperti: menonton bioskop, konser,dll.

2. Berdasarkan Sifat Kegiatan

a. Entertainment / Kesukaan

Contohnya : restoran, cafetaria, snack bar, dll.

b. Amusement/ Kesenangan

Contohnya : bioskop, night club, art gallery, ball room, konser,
dll.

c. Recreation / bermain dan hiburan

Contohnya : billiard, karaoke, permainan dan ketangkasan
seperti bom - bom car, game center, dll.

d. Relaxation /Santai

Contohnya : plaza, hall, atrium, inner court, garden / taman,
tempat duduk - duduk, dll.

3. Berdasarkan Pola Kegiatan

a. Massal

Contohnya : Pertunjukan film, konser, night club, dll.
b. Kelompok Kecil

Contohnya : billiard, karaoke, dll.

c. Perorangan

Contohnya . bowling, pinball, dll.

4. Berdasarkan Waktu Kegiatan

a. Pagi hah

Contohnya : jalan - jalan di taman, olah raga di pusat
kebugaran, dll.

b. Pagi, Siang, Malam

Contohnya : bioskop, billiard, dll.

c. Malam hari



Contohnya : night club, discotik, cafe, dll.

2.8 Sirkulasi

Arti dari kata sirkulasi adalah pergerakan. Maksudnya sebagai
pengikat yang menghubungkan ruang - ruang dalam dan ruang -
ruang luar secara bersamaan. Sedangkan menurut Harvey sirkulasi
adalah lautan yang paling vital untuk menghubungkan beberapa tapak
yang ada.

(Rubenstein, HARVEY, M, 1978, Central City Mall)

Berdasarkan prosesnya, alur sirkulasi mengandung dua
aktifitas, yaitu aliran atau gerak berpindah ( flow ) dan pencapaian (
accessibility) merupakan kemudahan dan kecepatan pemindahan.

Oleh karena itu kita berpindah atau bergerak dalam WAKTU

melalui suatu TAHAPAN ruang.

Untuk sirkulasi yang baik dapat diperhatikan keteraturan
ekspresi keindahan dengan syarat - syarat sebagai berikut:
1. Langsung

Artinya dapat dicapai dengan jarak yang seminimal mungkin,
mengurangi pembefokan dan kantung - kantung sirkulasi.
2. Aman

Artinya persilangan arus sirkulasi sesedikit mungkin atau dihindari
sama sekali. Juga hams dihindari terjadinya bottle neck yaitu jalan
masuk yang sempit.

3. Cukup terang

Semua sirkulasi hams mempunyai penerangan yang cukup.
4. Urut - urutan yang logis

Syarat ini merupakan syarat yang bersifat psikis, jika dirancang dengan
baik maka pengguna yang tidak masuk tidak akan bingung atau
terkejut,



tetapi seolah - olah dibimbing atau diberi kejelasan. Kejelasan tersebut
dapat dengan bahasa arsitektur seperti : garis, bentuk ruangan,
ataupun unsur - unsur ruang.

Sistem sirkulasi yang digunakan pada mall adalah sistem
sirkulasi horizontal dengan penggunaan selasar atau koridor yang
menghubungkan antar ruang secara horizontal baik di dalam maupun
di luar ruangan dan sistem sirkulasi vertikal yang terdiri dari eskalator,
elevator ( lift ), ramp, dan tangga sebagai penghubung antar ruang
secara vertikal di dalam bangunan.

y.
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Koridor dan selasar sebagai sistem sirkulasi horisontal

Eskalator, elevator, ramp, dan tangga sebagai sistem si
vertikal.

sirkulasi
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2.8.1. Kecepatan Berjalan

Menurut data arsitek dijelaskan bahwa pada jalan yang datar
ba.k didalam maupun diluar ruangan, kecepatan pergerakan manusia
dipengaruhi oleh :

a. Maksud pejalan kaki.

b. Usia.

c. Jenis kelamin.

d. Berjalan sendiri atau berkelompok (jika berkelompok relatif
lebih lambat).

e. Suhu udara (orang akan cenderung berjalan cepat jika suhu
udara dingin ).

f. Membawa barang.

g. Kepadatan arus orang berjalan.

h. Kesesakan arus orang secara keseluruhan.
(Sumber: Ernst Neufert, Architect Data)

2.8.2. Standar Ruang Sirkulasi

Untuk aktifitas yang sama dengan kondisi yang berbeda, ruang
sirkulasi yang dibutuhkan memiliki dimensi yang berbeda. Misa.nya
dimens, ruang sirkulasi untuk ruang retail tentunya berbeda dengan
d.mens. ruang sirkulasi selasar mall. Hal ini disebabkan oleh volume
pengguna sirkulasi, pola pergerakan yang terjadi dan faktor - faktor
lain yang mempengaruhi.

2.8.3. Ukuran dan Kebutuhan Gerak

Ruang gerak yang dibutuhkan antara orang yang satu dengan
yang lamnya tidaklah sama. Hal ini dapat terlihat pada gambar berikut:
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Gambar 2.1. Kebutuhan Ruang Gerak Antara Dinding Batas.



Gambar 2.2. Kebutuhan Ruang Gerak Dalam Sekelompok Orang.
(Sumber: Ernst Neufrat, Architect Data )

2.8.4. Dimensi Ruang Sirkulasi

Batas kondisi arus orang berjalan bebas kira - kira 3.3 orang /
m. Pada kondisi yang lebih padat menyebabkan orang tidak dapat
berjalan dengan kecepatan biasa atau tidak dapat mendahului orang
yang berjalan lambat. Kepadatan maksimal yang digunakan untuk
merancang ruang sirkulasi biasanya adalah 1.4 orang / m Dalam
kond.si inipun orang masih berjalan dibawah kecepatan dan kadang
mas,h kurang nyaman untuk gerak yang pendek. Kapasitas arus orang
akan proposional terhadap lebar koridor jika koridor tersebut
mempunyai lebar lebih dari 1200 cm. Pada kondisi yang lebih sempit
lag., dua orang yang berpapasan tidak akan mendahului dengan
mudah.
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Gambar 2.3. Kebutuhan Ruang Gerak Manusia Sambil Melangk,
(Sumber: Ernst Neufrat, Architect Data)
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2.8.5. Sirkulasi Bangunan Mall

Pola sirkulasi biasanya memiliki konfigurasi alur gerak linier
dengan mengikuti pola pembentukan ruang - ruang pada area retail
sepert, selasar yang berada disisi ruangan retail atau koridor yang diapit
oleh ruangan retail tersebut. Jalan - jalan yang lurus dapat menjadi
unsur pengorganisasian utama untuk satu deretan ruang - ruang



Sebaga, tambahan jalan dapat berupa lengkungan, belokan atau kisaran
(loop).

Bentuk - bentuk sirkulasi tersebut tergantung pada :
a. Adanya batasan jalur sirkulasinya.

b. Bentuk sirkulasi berkaitan dengan bentuk ruang yang dihubungkan.
c.Kualitas skala, proporsi, pencahayaan dan pemandangan yang

dipertegas.

d. Bukaan - bukaan jalan masuk kedalamnya.
e.Perannya terhadap perubahan ketinggian lantai dengan tangga dan

tanjakan.

Pada bangunan shopping mall, jalur sirkulasinya mempunyai ciri
- ciri khusus yaitu :adanya papan - papan promisi, adanya bangku -
bangku tempat duduk sebagai peristirahatan, adanya kafe atau
restorant di sepanjang tepi jalur sirkulasi. Beberapa ciri tersebut hams
dijadikan suatu pertimbangan lain dalam hal menghitung luasan jalur
sirkulasi, sehingga tidak mengurangi kapasitas jalur sirkulasi dengan
adanya beberapa fasilitas tersebut di sepanjang jalur sirkulasi.

Kualitas skala / proporsi ( lebar dan tinggi ) suatu jalur sirkulasi
hams sebanding dengan macam dan jumlah lalu lintas yang
ditampungnya, dan tujuan pelebaran suatu jalur sirkulasi tidak saja
untuk menampung lebih banyak lalu lintas tetapi juga untuk
menciptakan tempat - tempat pemberhentian, untuk beristirahat atau
sekedar menikmati suasana /pemandangan di sekitarnya.
(DK. Ching, Arsitektur bentuk, ruang dan susunannya)

2.9. Suasana Rekreasi pada Area Sirkulasi

( Charles Burnete, Juli 1973, The Mental Image and Design, Design For
Human Behavior)

Dalam menimbulkan susana yang rekreatif pada suatu
bangunan dapat ditinjau pada pehlaku pemakai unsur - unsur
bangunan dan unsur - unsur rekreasi serta konsep dari mall tersebut.
Pada area sirkulasi, suasana rekreatif dapat dicapai dengan



menciptakan suasana yang tidak membosankan / monoton misalnya
penggunaan single coridor pada mall jauh lebih rekreatif dibandingkan
penggunaan double coridor.

( Sumber: www.gooaie.com)
Penggunaan single coridor selalu dihubungkan dengan void

sehingga tidak membosankan, nyaman, dan pandangan pengunjung
tidak terbatas atau bebas melihat keadaan disekitarnya sehingga
tercipta jalur sirkulasi yang menyenangkan.

Selain sirkulasi yang tidak membosankan, suasana rekreatif
dapat d. capai dengan menciptakan sirkulasi yang tidak membuat
cepat lelah, penggunaan elemen - elemen yang panjang dan sempit
hams dihindari seperti lorong - lorong yang panjang yang dapat
mengakibatkan seseorang tidak tertarik untuk melewatinya dan dapat
menyebabkan pengunjung merasa lelah untuk melewatinya Pola
sirkulasi tersebut dapat dihindari dengan memecah sirkulasi yang
memanjang menjadi sirkulasi yang pendek dengan pandangan yang
luas dengan penggunaan fasilitas - fasilitas istirahat seperti bangku -
bangku tempat duduk pada area - area tertentu.

Unsur - unsur lain yang dapat mempengaruhi suasana rekreatif
pada shopping mall adalah elemen teknis seperti pencahayaan dan
penghawaan. Pencahayaan yang digunakan adalah pencahayaan
alam. dan buatan. Pencahayaan a.ami biasanya dengan menggunakan
skyhght d, atas atrium atau hall sehingga tercipta sebuah ruangan yang
terbuka dalam shopping mall khususnya pada atrium atau hall yang
biasanya digunakan untuk menampung kegiatan publik.



Sky light pada atrium atau hall

Sedangkan untuk pencahayaan buatan biasanya menggunakan
lampu. Selain berfungsi sebagai penerangan, lampu juga dapat
difungsikan sebagai elemen dekoratif yang dapat membentuk suasana
ruang menjadi lebih rekreatif. Misalnya : penggunaan lampu yang
terang dapat menciptakan suasana yang ceria, sedangkan lampu yang
redup dapat menciptakan suasana yang tenang dan romantis.

LAMPU sebagai PENCAHAYAAN BUATAN

Suasana yang rekreatif dapat diciptakan dengan penggunaan
elemen vegatasi dan air.
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( Sumber: www,google,com )

Penggunaan arsitektural tanaman diantaranya berfungsi sebagai
pembatas atau pembagi ruang ke dalam beberapa area. Fungsi dari
penggunaan vegetasi tersebut diantaranya sebagai:
1. Pelembut garis - garis keras.

2. Pembatas pemandangan yang tidak diinginkan.
3.Pembatas sebagian pemandangan yang diinginkan untuk menarik
perhat.an dan juga meningkatkan kenikmatan melihat pemandangan
tersebut.

4.Pembatas yang bersifat pribad., menghindari pemandangan yang
tidak diinginkan.

Desain taman dalam ruang dibedakan menjadi 2, yaitu :
1. Desain yang dibentuk oleh elemen taman berupa tanaman dalam
pot atau bak tanaman. Fungsinya adalah untuk dekorasi dan
keindahan. Selain itu tanaman dalam pot atau bak tanaman juga
berfungsi sebagai pembatas ruang dan pengarah jalur sirkulasi
2. Desain tanaman dengan penggunaan tanaman secara masal Dapat
bers.fat permanen maupun tidak permanen. Tanaman yang bersifat
permanen dibuat dengan cara ditanam pada bak tanaman (panters )
dengan pencahayaan yang cukup. Cahaya tersebut dapat berupa
cahaya alami yaitu matahari dengan penggunaan atap yang berbahan
kaca, fiber glass,atau bahan lainnya yang sejenis atau dapat juga
dengan penggunaan cahaya buatan.



2.10. Arsitek Ternama

(Sumber: www.arcspace.com)

-RICHARD MEIER-

Sebagian besar bangunan karya Meier adalah bangunan
berlantai lebih dari satu. Ciri dari bangunan Meier ini sa.ah satunya
adafah adanya permainan cahaya didalam bangunan dengan
mehbatkan penggunaan bukaan pada bangunannya.

Permainan bukaan pada bangunan karya meier

Konsep dari beberapa bangunan Meier sebagian besar
adalah abstrak dengan penambahan dan pengurangan beberapa
ornamen atau elemen pada bagian fasadenya.
Contoh :Bangunan Jubilee Church, Rome.ttaly, 1996-2000
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Adapun karya - karya Meier yang lainnya, antara lain
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2.11. Studi kasus

A. PONDOK INDAH MALL ( JAKARTA )

( Sumber: www.QooQle.com-kev word:mall)

.4*4*1. •r*Hk
Entrance

bangunan

utama

Pondok Indah Mall terletak di jalan metro pondok indah Jakarta
dengan ketinggian tiga lantai. Pondok indah mall terletak dikawasan

yang padat lalu lintas. Mall ini tersedia berbagai macam barang
dagangan dan beberapa fasilitas rekreasi. Area taman air menjadi
ajang fasilitas keluarga yang menyenangkan, dimana akses untuk
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kesana berasal dari lantai tiga pondok indah mall. Mall ini dibuka mulai
pukul 10.00-22.00.

Area taman air

Fasade bangunan

Lalu lintas padat

Keseluruhan dari fasade bangunan ini diolah karena letaknya
yang berada ditengah - tengah jalan raya yang padat lalu lintas. Oleh
karena itu fasade bangunan tersebut menjadi perhatian utama
bangunan ini, meskipun keseluruhan bangunan masih berbentuk box
namun terdapat beberapa penambahan dan pengurangan bangunan
yang berfungsi sebagai aksen bangunan. Pada bangunan mall ini
terdapat lima entrance dengan satu entrance utamanya. Pergerakan
utama sistem sirkulasi pengunjung mengelilingi atrium utama mall
kemudian dilanjutkan pada retail - retail yang terdapat didalam
bangunan tersebut. Adanya departement store menjadikan pergerakan
sirkulasi pengunjung melalui koridor yang menghubungkannya.
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Penataan signage pada retail bangunan ini dibuat menjulang
menghadap pengunjung bila pengunjung sedang menelusuri koridor ,
tentunya ditambah dengan aksen - aksen tertentu untuk menambah
kesan menarik bagi pengunjung yang melewatinya.

B. COEX MALL ( KOREA SELATAN )

(Sumber: http://en.wikiDedia.orQ/wiki/COEy Mall)

Fasade bangunan

Coex mall terletak di jantung kota seoul, korea selatan dengan
konsep bangunan milenium fantasy. Jalur sirkulasi pada bangunan ini
sangatlah menarik, misalnya di dalam bangunan tersebut terdapat pilar
- pilar yang terbuat dari kaca dengan lantai biru sehingga konsep
gunung yang sejuk tercipta di sini.

'A* ;1 ••! ^
Giass pillars

Tema air juga terdapat pada bangunan ini sebagai simbol perdamaian.

^«#*S Tema air pada plafon
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Selain itu terdapat juga lake walk, water fall walk, canyon walk, dan
tropic walk.

. t

t^s*

Lake walk water walk canyon walk tropic walk

Pada bangunan coex mall ini terdapat beberapa fasilitas
penunjang diantaranya adalah food court, beberapa retail yang
berderet di sepanjang jalur sirkulasi, dan beberapa fasilitas penunjang
lainnya yang pastinya menarik perhatian para pengunjung yang datang
ke mall tersebut.

Retail fashion dan food court

4f'

Beberapa retail pada coex mail

Coex mall merupakan bagian terbesar dari korea selatan worl

trade center. Selain adanya beberapa fasilitas penunjang, pada mall
ini juga sering diadakan event - event yang dapat menarik perhatian xv^X
pengunjungnya. i^lf£i2^l
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Event - event menarik yang terdapat di coex mall
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BAB III

ANALISIS

3.1. Analisis Lokasi atau Site

Secara administratif , Palangka Raya termasuk dalam lingkup

pusat kota. Perkembangan kota untuk dimasa yang akan datang
diharapkan terpusat di kota Palangka Raya.

Secara fisik dan geografis, wilayah kota Palangka Raya terletak

pada 6°-40'-20" bujur timur dan 1°-30' lintang selatan. Sedangkan
secara administrasi wilayahnya berbatasan dengan :

Sebelah Utara :Wilayah Pembantu Bupati Gunung Mas /
Kabupaten Kapuas.

Sebelah Timur :Kabupaten Kapuas.

Sebelah Selatan :Kabupaten Kapuas.

Sebelah Barat :Wilayah Pembantu Bupati Katingan /
Kabupaten Kotawaringin Timur.

Gambar 3.1 Peta Administrasi Kota Palangka Raya

(Sumber: www.palanQkarava.ao.id)



Shopping mall terletak di pusat kota Palangka Raya, yaitu
disekitar bundaran besar yang mana kawasan tersebut menjadi pusat
aktifitas penduduk setempat.

PETA PALANGKA RAYA

LOKASI SITE

KEL PAHA JDl T
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3.1.1. Potensi

Potensi yang dimilki site antara lain letaknya yang berada di
pusat kota sehingga dari segi aksesibilitasnya, lokasi site ini cukup
strategis. Pencapaian ke lokasi juga mudah dan dilalui oleh berbagai
macam angkutan perkotaan. Pada kawasan site juga termasuk pusat
aktifitas masyarakat, karena di kawasan ini terdapat perkantoran,
sekolah, dan beberapa toko dan ruko yang bertebaran di sepanjang
jalan.

3.1.2. Tata Guna Lahan

Site yang dipilh sesuai dengan peruntukan lahan, yaitu area
perdagangan, perkantoran dan pendidikan. BCR ( Building Coverage
ratio )maksimal 70 %dengan tinggi bangunan maksimal 4lantai pada
kawasan tersebut.

3.1.3. Hambatan

Site terletak diantara persimpangan jalan, sehingga terjadi
kepadatan lalu lintas di sini. Hal ini dapat mempengaruhi jalur sirkulasi
kendaraan yang keluar ataupun masuk ke dalam mall nantinya.

3.1.4. Analisis Sekitar Site

• Ruko - ruko

Permukiman- . „ .
< Hw^^^^H^BflniMHpLfc. Bundaran

besar S§jg

penduduk

MWliMBIiMMl

Perkantoran



Site dilalui oleh jalan Kinibalu dan jalan Tjilik riwut. Daerah

disekitarnya merupakan daerah komersial yang terdiri dari ruko, toko,
kantor, dan daerah permukiman penduduk.

3.1.5. Analisisi Sirkulasi Sekitar

Jalur sirkulasi disekitar site sudah cukup lancar, karena adanya
sarana dan prasarana yang memadai. Jalan yang berbatasan

langsung dengan site mempunyai tingkat kepadatan yang cukup tinggi.
Kendaraan yang sering melalui area sekitar site adalah kendaraan

pribadi seperti mobil, sepeda motor dan sepeda, serta angkutan umum
berupa mobil angkutan kota.

jalan menuju ke area ^
permukiman penduduk.

f- • JLn.Tjilik Riwut, terletak di
persimpangan jalan

1 menuju ke wilayah
| perkantoran.

Kepadatan
lalulintas.

Jin, Kinibalu, terletak di persimpangan
jalan. Pada area ini terdapat kantor,
ruko, wartel, warung makan dan bebera
pa rumah penduduk.

3.1.6. Analisis View Bangunan

View yang paling baik dari maupun menuju ke site adalah
bagian depan site yang berhadapan langsung dengan bundaran besar



yang merupakan akses utama dan memiliki nilai produktifitas dan nilai
ekonomis yang tinggi.

View menuju ke ^_
area permukiman
penduduk.

View menuju ke arah ruko - ruko.
Pada area ini terlihat sangat padat.

View bagus,
ke arah bunda
ran besar.

__t

View kurang bagus karena
menghadap ke area perkantoran

3.1.7. Analisis Masuk Site

Akses masuk dan keluar site yang utama adalah di bagian
depan site, yaitu arah yang berhadapan langsung dengan bundaran
besar, sedangkan untuk jalan alternatif lain terdapat di bagian samping
kanan dan kiri site.

|™ * Jalan keluar mobil barang

Jalur keluar
kendaraan

Jalur utama

kendaraan

Jalur masuk

kendaraan

Jalan masuk mobil barang



3.1.8. Analisis Infrastruktur

Fasilitas infrastruktur pada daerah ini sangat mendukung dalam
menunjang fungsi perdagangan dan meningkatkan kegiatan
perdagangan di daerah ini. Fasilitas yang tersedia antara lain : jaringan
air bersih, jaringan telepon, jaringan listrik.

JARINGAN AIR BERSIH

<
ItH''*AL U

JARINGAN TELEPON



JARINGAN LISTRIK
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3.2. Analisis Kuantitatif

3.2.1. Pengguna Bangunan

1. Pengunjung

Yaitu masyarakat atau obyek pelaku kegiatan yang membutuhkan
pelayanan barang, jasa, dan rekreasi. Selain berbelanja, pengunjung juga
dapat melihat - lihat, refreshing, atau sekedar berkumpul bersama dengan
teman - teman maupun kerabat dekat.
2. pengelola

Memberikan pelayanan dan menyediakan fasilitas yang mewadai agar
pedagang mau menyewa seluruh luasan yang ditawarkan dan pengunjung
merasa nyaman.

3. Unsur Pelaksana Service

s Petugas Keamanan

* Petugas Kebersihan

4. Pedagang atau Penyewa

Yaitu individu atau kelompok yang menyewa dan menggunakan ruang
serta fasilitas yang disediakan untuk usaha komersial. Retail - retail yang
disewakan ini memiliki pengelola tersendiri yang bertanggung jawab langsung
ke penyewa - penyewa retail tersebut. Kegiatan utamanya adalah
mempersiapkan dan menjaga barang - barang yang dijual.



5. Pemilik atau Investor

Merupakan pihak yang paling berkepentingn terhadap nilai komersial
dari pusat perbelanjaan tersebut, dalam hal ini sasaran langsung mereka
adalah para penyewa dan sasaran tidak langsungnya adalah pengunjung
mall. Kegiatan yang dilakukan oleh pemilik atau investor bersifat temporer,
mereka hanya melihat, mencermati kegiatan maupun keadaan bangunan
shopping mall kemudian dilanjutkan dengan melakukan koordinasi dengan
building manager.

6. Pemasok atau Suplier

Yaitu orang yang menghantarkan atau menyalurkan barang yang
diperlukan oleh para pedagang. Biasanya bongkar muat yang dilakukannya,
dikerjakan diluar jam operasional shopping mall.

3.2.2. Alur Kegiatan

1. Pengunjung
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B4G/W 3. fAlur Kegiatan Pengunjung yang Datang Khusus Untuk Berbelanja
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BAGAN 3.2 Alur Kegiatan Pengunjung yang datang Khusus Untuk Berbelanja
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BAGAN 3.3 AlurKegiatan Pengunjung yang datang Untuk Berekreasi
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2. Pengelola

DATANG

PARKIR

1. Menuju unit penjualan

2. Menuju tempat bongkar muat
barang

3. Menujutempatadministrasi

4. Mengawasi ketertiban

5. Memelihara kebersihan

BAGAN 3.4Alur Kegiatan Pengeola
3. Unsur pelaksana service

PULANG Y

DATANG

PULANG

PULANG }"

DATANG

PARKIR

ENTRANCE ti HALL

R.KEAMANAN

Koordinasi

MUSHOLA
KANTIN

DLL

Istirahat

BAGAN 3.5 Alur Kegiatan Petugas Keamanan

PARKIR

HOUSE

KEEPING

Ganti pakaian
Menyiapkan
peralatan

I *•
ENTRANCE

PULANG

*--•
HALL MUSHOLA

KANTIN

DLL

Istirahat

BAGAN 3.6 Alur Kegiatan Petugas Kebersihan

PARKIR

PULANG

PENJAGA

Mengawasi -
aktifitas

Keluar masuk -

Shopping mall

SEMUA

AREA

Pembersihan
ruang&
lingkungan
Memeriksa &

memperbaiki
MEE



4. Pedagang atau penyewa

PULANG

PARKIR

DATANG

ENTRANCE

PULANG

HALL

RETAIL

Mengelola

MUSHOLA
KANTIN
DLL

Istirahat

BAGAN 3.7 Alur Kegiatan Penyewa atau Pengelola Retail

PULANG

DATANG

PULANG

PARKIR

ENTRANCE" HALL

BAGAN 3.8 Alur Kegiatan Penjaga Retail

MUSHOLA
KANTIN
DLL

Istirahat



5. Pemilik atau investor

PULANG

J PARKIR 1
r »

KANTOR 1

A
Koordinasi

dengan
building
manager

| DATANG
rr . .J

ENTRANCE f J HALL
1

1 __J

. 1

MUSHOLA

KANTIN
DLL

PULANG
4

>----•

Istirahat

BAGAN 3.9 Alur Kegiatan Pemilik atau Investor
6. Pemasok atau suplier

PULANG

PARKIR
i

! A

DATANG

r1

LOADING DOCK < • GUDANG/

RETAIL2

PULANG

i

t

Mengantar
parang

BAGAN 3.10 Alur Kegiatan Pemasok atau Suplier
( Sumber: Hasil Olahan )

3.2.3. Kebutuhan Ruang
1. Pengunjung

* Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja
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r Parkir

> Entrance

r- Hall / atrium

> Retail - retail

r Anker tenant

> Departement store

>- Book store

> Mushola

r Lavatory

> Sirkulasi

Pengunjung yang datang untuk berbelanja sambil berekreasi
> Parkir

> Entrance

> Hall/atrium

> Retail - retail

> Anker tenant

> Departement store

> Book store

r Food court

> Lounge

> Cafe

> Fitness center

> Billiard

> Salon

^ Karaoke

> Nightclub

*- Bioskop

> Game center

>- Mushola

> Lavatory

> Sirkulasi



* Pengunjung yang datang khusus berekreasi

> Parkir

V Entrance

> Hall/atrium

k Food court

> Lounge

> Game center

> Fitness center

> Billiard

> Salon

>• Karaoke

> Bioskop

> Night club

> Mushola

> Lavatory

> Sirkulasi

2. Pengelola

> Parkir

>• Ruang managerial

> Ruang tamu

> Ruang meeting

> Ruang kerja accounting

>• Rung kerja marketing dan promosi

> Pantry

> Mushola

> Lavatory

^ Kantin

> Sirkulasi

3. Unsur pelaksana service

* Petugas keamanan

> Parkir

f Kantor keamanan



r- Pos jaga

> Kantin

> Mushola

> Lavatory

> Sirkulasi

* Petugas kebersihan

> Parkir

> House keeping

> Ruang ganti

> Ruang MEE ( R. genzet, R. AHU, R. Mesin, R. Water tank, R.

Panel listrik)

> Gudang

> Kantin

^ Mushola

> Lavatory

> Sirkulasi

4. Pedagang atau penyewa

> Parkir

> Retail! - retail

~r Gudang kecil

> Kantin

a Mushola

> Lavatory

> Sirkulasi

5. Pemilik atau investor

^ Parkir

> Ruang kerja

r Ruang tamu

> Pantry

r Kantin

> Mushola

r Lavatory

^naa^_a»n>_



> Sirkulasi

6. Pemasok atau suplier

r Parkir

> Loading dock

> Gudang

> Kantin

>- Mushola

> Lavatory

> Sirkulasi

3.2.4. Organisasi Ruang

1. Pengunjung

* Pengunjung yang datang khusus untuk berbelanja

-> LANGSUNG

• TIDAK LANGSUNG

.__. ^-JBSF".! — -•
••t "T^:TV.- •WW. r"-1 1

BAGAN 3.11 Organisasi Ruang Pengunjung yang Datang Khusus Untuk

Berbelanja
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Pengunjung yang datang untuk berbelanja sambil berekreasi
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•LANGSUNG

* TIDAK LANGSUNG

BAGAN 3.12 Organisasi Ruang Pengunjung yang Datang Untuk Berbelanja

Sambil Berekreasi
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* Pengunjung yang datang khusus untuk berekreasi
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ni-ANGSUNG

• TIDAK LANGSUNG

BAGAN 3.13 Organisasi Ruang Pengunjung yang Datang Khusus Untuk

Berekreasi
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2. Pengelola

PARKIR

R.TAMU

ENTRANCE HALL / ATRIUM

PANTRY

MUSHOLA «

^LANGSUNG
LAVATORY

-• TIDAK LANGSUNG
KANTIN

BAGAN 3.14 Organisasi Ruang Pengelola

R.MANAGERIAL

R.MEETING

R,KERJA

ACCOUNTING

R.KERJA

MARKETING &

PROMOSI
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3. Unsur pelaksana service

* Petugas Keamanan

PARKIR
-->

POS-POS

PENJAGAAN
^

R.KEAMANAN

i r

ENTRANCE HALL/

ATRIUM

PANTRY «

1

MUSHOLA
4

LAVATORY 4

L.ANCJSUNG

TIDAK LANGSUNG KANTIN 4 J

BAGAN 3.15 Organisasi Ruang Petugas Keamanan

* Petugas Kebersihan

PARKIR

ENTRANCE HALL/

ATRIUM

-4-ANGSUNG

-• TIDAK LANGSUNG

Semua bagian
bangunan shopping

mail

R.HOUSE

KEEPING

PANTRY

MUSHOLA

LAVATORY

KANTIN

BAGAN 3.16 Organisasi Ruang Petugas Kebersihan
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4. Pedagang atau penyewa

PARKIR

ENTRANCE HALL/

ATRIUM

-tLANGSUNG

TIDAK LANGSUNG

RETAIL

PANTRY

MUSHOLA

LAVATORY

KANTIN

BAGAN 3.17 Organisasi Ruang Pedagang atau Penyewa

5. Pemilik atau investor

RKERJA

PARkjk
R.MANAGERIAL

R.TAMU

i
' r

R.MEETING
ENTRANCE HALL/

ATRIUM

PANTRY

MUSHOLA

LAVATORY

4.AN13SUNG

• TIDAK LANGSUNG
KANTIN

BAGAN 3.18 Organisasi Ruang Pemilik atau Investor



6. Pemasok atau investor

PAkmk
R.KERJA

r

R.TAMU

1

ENTRANCE HALL/

PANTRY

MUSHOLA

^LANGSUNG LAVATORY

• TIDAK LANGSUNG

KANTIN

BAGAN 3.19 Organisasi Ruang Pemasok atau Investor

( Sumber: Hasil Olahan )

3.2.5. Besaran Ruang

lo KELOMPOK KEBUTUHAN KAPASITAS STANDART BESARAN

RUANG RUANG (M*) (M>) RUANG

(W)

1. RUANG UTAMA RETAIL :

- Besar 12buah 120 1440

- Sedang 30 buah 80 2400

- Kecil 52 buah 32 1664

DEPT.STORE 1 buah 1000-2000

(NB)

2000

SUPERMARKET 1 buah 500-1000

(NB)

1000



BOOK STORE 1 buah 1000 1000

GAME CENTER 1 buah 600 600

BILIARD 1 buah 200 200

KARAOKE 1 buah 200 200

PHONE MARKET 1 buah 200 200

FOOD COURT 1 buah 600 600

CAFE / RESTO 4 buah 80 320

LOUNGE 3 buah 300 900

HALL UTAMA 1 buah - 600

HALL1 1 buah - 400

HALL 2 1 buah - 400

> RUANG R.PENGELOLA 2 buah 180 360

PENGELOLAAN LAVATORY 20 buah 30 ( EN) 600

&SERVICE ATM CENTER 8 buah 1 8

TELEPON BOX 2 buah 1 2

RUANG ME 5 buah 15 75

RUANG AHU 5 buah 15 75

RUANG MESIN MEE 1 buah 40 40

MUSHOLA 1 buah 25 25

GUDANG 1 buah 70 70

R.TRANSIT BARANG 2 buah 30 60

R.INFORMASI 1 buah 30 30

R.LOADING DOCK 1 buah 40 40

TANGGA DARURAT 20 buah 20 400

ROOM SERVICE 5 buah 15 75

3. PARKIR PARKIR MOTOR 180 buah 2(AGS) 400

BASEMENT PARKIR MOBIL 99buah 15 (AGS) 1800

PARKIR TRUK - 2truk 46.68 ( EN) 92

SUPLLIER



1. SIRKULASI 20 % dari

luas lantai

2000

TOTAL 20076

TABEL 3.1 Besaran Ruang

KETERANGAN :

AGS : Architecture Graphich Standart, Ramsey / Sleepers,ed / John Ray

Hoke.Jr

EN : Ernst Neufrat, Architect Data

NB : Nadine Bedington, Design for Shopping Center

i jjmmSstmrvFtrJ



3.3. Analisis Kualitatif
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Rencana plafon

VEGETASI

Berfungsi sebagai
pengarah, pelembut
ruangan

AIR terjun pada dinding kaca dapat menyamarkan
pandangan pengunjung

Pencahayaan alami

Permainan ELEMEN

PEMBENTUK RUANG untuk

menciptakan sirkulasi yang
rekreatif dan komunikatif

Adanya titik - titik lelah yaitu dengan meletakkan
kursi atau tempat duduk pengunjung di sepanjang
koridor

( Sumber: Pemikiran pribadi)





BAB IV

KONSEP DESIGN

4.1. Macam Konsep Design

• ANALOG I

Mengidentifikasi hubungan harafiah yang mungkin diantara benda -

benda maupun dari suatu kegiatan / aktifitas manusia.

• METAFORA

Mengidentifikasi hubungan diantara benda - benda yang bersifat abstrak

dari pada kenyataan. Metafora merupakan perumpamaan yang

mengidentifikasi pola hubungan sejajar sedangkan analogi

mengidentifikasi hubungan harafiah.

• ESSENSI

Mengandung pengertian - pengertian ke dalam aspek yang paling

penting dan intrinsik dari benda yang dianalisa serta metode programatis

untuk mencari essensi suatu design adalah dengan menganalisa

program dan mengidentifikasi suatu hirarki permasalahan untuk design

tersebut.

• PROGRAMATIK

Suatu konsep dengan mengembangkan permasalahan - permasalahan

yang lebih programatis yang sering diidentifikasikan ke dalam program

bangunan.

• IDEAL

Merupakan konsep yang dibangun dari kemampuan arsitek

memecahkan permasalahan yang dihadapinya. Konsep yang ideal

mengemukakan ide - ide dan cita - cita tertinggi dari sang arsitek.

4.2. Konsep Terhadap Lokasi

• KEUNIKAN

a. bentuk dan skala bundaran besar yang berbeda dengan bundaran

lainnya.



b. Telah berdirinya bangunan pusat bisnis yang sangat menarik

perhatian ( Batang Garing Bussines Center).

c. Tersedianya fasilitas pedestrian di sekitar kawasan bundaran besar

beserta ornamen - ornamen yang mendukung keindahan kota.

• POTENSI

a. Potensi konsumen pengunjung kawasan bundaran besar yang sangat
besar.

b. potensi view perancangan bangunan shopping mall selain

menekankan pada view bundaran besar itu sendiri.

c. tumbuh dan berkembangnya activity support bagi kawasan yang pada

akhirnya mampu memasyarakatkan pentingnya jalur pedestrian.

4.3. Konsep Umum

.-'If -
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( Sumber: Pemikiran pribadi)
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4.5. KONSEP RUANG SIRKULASI YANG REKREATIF

* Vegetasi

y

X\s,
V

*

-r~ ?.

* am

Penggunaan vegetasi di dalam

ruangan dapat memberikan suasana

yang sejuk, dan tidak membosankan.

Penggunaan vegetasi yang tinggi

dapat memberikan kesan mewah pada

ruangan tersebut.

Vegetasi di dalam ruangan juga dapat

dipergunakan sebagai pengarah jalan

bagi pengunjung.

>nan«Mnannn_



* Air

Penggunaan elemen air seperti gambar di

samping dapat dijadikan point interest bagi

bangunan shopping mall Itu sendiri.

Penggunaan elemen air dapat menyejukan

suasana ketika pengunjung pertama kali

masuk ke dalam ruangan.

Terdapat kolam air mancur pada setiap

inner court atau pada area yang terbuka.

-•"•—-"••"•"-—



* Elemen pembentuk ruang

Adanya permainan plafon di

sepanjang koridor tunggal, sehingga

pengunjung tidak akan merasa

bosan.

Adanya penggunaan pola lantai yang

dibuat semenarik mungkin, sehinnga

saat pengunjung pertama kali masuk

akan menemukan suasana yang

berbeda.

Terdapatnya beberapa kursi

pada titik - titik lelah yang dapat

digunakan pengunjung untuk

beristirahat setelah berjalan -

jalan.



* Pencahayaan

Pencahayaan buatan berasal dari lampu - lampu yang dibuat

agak menjorok / masuk ke dalam plafon.

Pencahayaan alami yang berasal dari sky light.

\ \ V

-3#*

* Penghawaan

Bangunan shopping mall ini menggunakan AC sentral sebagai sistem

penghawaannya.

* Keamanan atau safety

Untuk sistem keamanannya, bangunan ini memanfaatkan tangga

darurat, springkler serta fire protection yang tersedia di setiap

lantainya.

«\i(f!^rfwiiammmmmmu^-tritmnfrtttn-«tit':'-<r^r'rm\ rmxmmnDitumtiit tem\\^m't*smmwm&maiiiilm



4.6. Bentukan Awal
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( Sumber: Pemikiran pribadi)



4.6.1. Alternatif 1

Perspektif

( Sumber: Pemikiran prrbadr)



BAB V

SKEMATIK DESIGN

5.1. Konsep Shopping Mall

Konsep utama dari perancangan shopping mall ini adalah

menghadirkan kegiatan berbelanja sekaligus berekreasi pada satu tempat.

Dimana hal itu dapat tercipta salah satunya dengan penataan jalur sirkulasi

yang rekreatif dan komunikatif. Berbelanja dan berekreasi merupakan suatu

perjalanan, dimana perjalanan itu memiliki awal dan juga akhir. Diantara awal
dan akhir terdapat beberapa unsur yang dijadikan konsep dasar

pembentukan denah.
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f Sumber: Pemikiran Pribadi)



5.2. Zonifikasi

Penzoningan dibagi kedalam 3 unsur, yaitu

1. Fasilitas utama, meliputi :

a. Anchor tenant

b. Retail

c. Game center

d. Fitness center

e. Biliard

f. Karaoke

g. Nightclub

2. Fasilitas penunjang, meliputi :

a. Food court

b. Cafe

c. Lounge

d. Restaurant

e. Plaza / hall / atrium

f. Salon

g. Photo center

3. Fasilitas pendukung, meliputi :

a. Kantin

b. Mushola

c. Toilet

d. Room service

e. R.AHU, R.pompa, MEE

f. Gudang

g. Loading dock
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5.3. Proses Pembentukan Denah

EKSPLORASI BENTUK:
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( Sumber: Pemikiran Pribadi)
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SITE PLAN :
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( Sumber: Pemikiran Pribadi)

JALUR SIRKULASI KENDARAAN

-*

( Sumber: Pemikiran Pribadi)



5.4. Sketsa Konsep
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5.5. Proses Pembentukan Tampak

5.5.1. Bentuk tampak awal ( alternatif 1 ):

-*

Richard Meier

Adanya permainan elemen
kaca pada fasade
bangunan, cocok untuk

Mengadaptasi dar daerah yang sifatnya public
salah satu bangunar - privat
karya Richard Meier

Terdapat beberapa ornament
khas daerah pada faseda
bangunan, agar bangunan
memiliki kesinambungan dengan
area berdirinya bangunan tsb

Tampak samping

Elemen kolom dapat dijadikan elemen fasade dengan mempermainkan timbul
hilangnya kolom dari penampakan fasade bangunan. Permainan kolom dan
balok yang diekspos menjadikan ruang yang berada diantara balok dan kolom
tersebut menjadi teridentitas. Pemilihan elemen selimut dinding menjadi suatu
yang potensial untuk mengkarakterkan ruang yang berada di dalamnya,
misalnya untuk ruang yang sifatnya santai diharapkan ruangan yang tercipta
memiliki keterbukaan.

5.5.2. Bentuk tampak awal (alternatif 2 ):

Pemberian ornamen khas kalteng
bertujuan agar terdapat kesinambungan
antara bangunan shopping mall dengan
bangunan yang lainnya

1
_^ Adanya papan iklan bertujuan

untuk menciptakan ciri khas
bangunan komersial pada
shopping mall

Tampak samping



Pada dinding
bangunannya di beri
efek pencahayaan,
sehingga dapat
memberikan

identitas tersendiri
pada fasade
bangunannya

^utmi^nsmmumsm

Atap bangunan yang
semula dak berkembang
menjadi atap sky light.
Mengadaptasi dari
bangunan center mall.

Center mall skylight

*• Pada entrance
bangunan di buat
lebih menonjol

Tampak depan dengan penggunaan
kanopi



6.1. Kriteria Design

BAB VI

LAPORAN PERANCANGAN

6.1.1. Fungsi

Shopping mall mempunyai fungsi yaitu sebagai pusat perbelanjaan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perkembangan zaman membuat

fungsi shopping mall menjadi bertambah, yaitu selain sebagai pusat
perbelanjaan, shopping mall juga berfungsi sebagai pusat rekreasi keluarga.
Oleh karena kedua fungsi tersebut, maka pada konsep perancangan ini
terjadi penggabungan antara berbelanja dan berekreasi pada satu tempat
yang disebut dengan mall, dengan penekanan pada sistem sirkulasi yang
menjadikannya rekreatif dan komunikatif.

6.1.2. Konsep Sirkulasi yang Rekreatif dan Komunikatif

Penciptaan sirkulasi yang rekreatif dan komunikatif dapat diwujudkan
melalui pemanfaatan elemen vegetasi, air, elemen pembentuk ruang dan
penataan retail dan anchor tenant yang tepat, serta adanya titik - titik
peristirahatan yang menjadikan perjalanan pengunjung tidak membosankan
dan melelahkan.

Semua unsur tersebut, dapat dilihat antara lain :

• Sistem sirkulasi pada ruang luar bangunan atau eksterior

menggunakan perkerasan, seperti pada pedestriannya yang
memanfaatkan pola perkerasan yang rekreatif. Sehingga selain dapat
mengarahkan pengunjung juga dapat terciptanya suasana yang tidak
monoton dan membosankan.

• Sistem sirkulasi pada ruang dalam bangunan atau interior ditunjukan
dengan pemanfaatan pola lantai, peletakan beberapa vegetasi yang
diletakan di dalam pot, pengaturan sistem sirkulasi vertikal ( eskalator,
lift) dan horisontal ( single koridor, jembatan penghubung ), permainan
pola plafon serta pemanfaatan elemen air yang tercipta dengan



adanya kolam disetiap lantainya yang juga dapat dimanfaatkan

sebagai tempat beristirahat pengunjung.

Pemanfaatan vegetasi pada ruang luar bangunan disesuaikan dengan
fungsi yang diwadahinya. Seperti fungsi pengarah, peneduh, maupun
memperindah area yang diwadahinya. Vegetasi yang digunakan antara

lain ketapang brazil, glodokan tiang, lidah mertua, adam dan hawa,

krosandra, salvia, ekor tupai dan sutra bombay.

* Poly^lfhu \v^U>U.i v,i> |>i

Ketapang brazil
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• Pada ruang dalam bangunan atau interior, vegetasi dimanfaatkan

untuk melembutkan bangunan, sebagai background atau latar

belakang, pengarah sirkulasi dan juga dapat membawa mental dan

emosional seseorang terhadap lingkungan yang bebas ( alamiah ).
• Pemanfaatan elemen air pada ruang luar bangunan berfungsi sebagai

penarik pengunjung serta menciptakan suasana yang alami pada
bangunan. Elemen air ditransformasikan menjadi kolam dengan
sicupture pada main entrance bangunan, dan kolam taman luar
bangunan.

• Pada ruang dalam bangunan pemanfaatan elemen air berfungsi
sebagai penyejuk suasana agar dapat menyatu dengan lingkungan di
luar bangunan. Fungsi tersebut ditransformasikan dengan adanya
kolam di setiap lantainya yang juga dapat difungsikan sebagai tempat
peristirahatan pengunjung jika merasa kelelahan atau sekedar
bersantai.

• Penggunaan material lantai dan pola lantai yang variatif seperti
misalnya perpaduan antara lantai keramik motif dengan granit atau
batu alam serta pola lantai yang atraktif dengan penggunaan warna
maupun tekstur diharapkan mampu menciptakan suasana maupun
sistem sirkulasi yang tidak monoton sehingga menjadikan perjalanan
pengunjung tidak membosankan.

• Penggunaan leveling plafond dengan perbedaan warna serta

permainan lampu diharapkan mampu menjadikan ruangan baik di
dalam maupun di luar bangunan menjadi tidak membosankan.

• Perpaduan antara material dinding yang masif dengan transparant
pada ruang dalam maupun fasade bangunan yang dilengkapi dengan
pemasangan beberapa iklan diharapkan mampu mewujudkan sebuah
mall yang rekreatif dan komunikatif.



6.2. Transformasi Konsep Ke dalam Bangunan

6.2.1. Perencanaan Tapak

Perencanaan tapak untuk bangunan ini dipengaruhi olah fungsi
bangunan sebagai pusat perbelanjaan dengan sistem sirkulasi yang rekreatif
dan komunikatif. Pengolahan sirkulasi, vegetasi, serta material menjadi
penekanan pada landscape bangunan ini. Adanya pola bangunan yang
terkonsep menghasilkan bentuk denah bangunan seperti berikut:

Kolam pada main
entrance sebagai
point interest
bangunan
yangberfungsi
sebagai penarik
pengunjung

PERKArtTORAH

Main entrance

bangunan

secondary entrance

t

Gambar 6.1 Site Plan

Terdapat inner court yang
berfungsi sebagai tempat
Derkurnpufnya keluarga atau
hanya sekedar bersantai

Secondary entrance

Selasar bangunan dengan
penataan kolom linear
sebagai pengarah
pengunjung



Area parker kendaraan roda empat
yang berada di luar bangunan

Pedestrian dengan

yang rekreatif

;ondary entrance
idaraan pengunjung

nan di luar

igunan

>agai area
kumpul
aligus
ekreasi

Jalur masuk •*
utama bangunan

Arah keluar kendaraan <-
pengunjung

Gambar 6.2 Situasi

Arah masuk mobil barang

Vegetasi sebagai
pengarah jalan

Masuk ke basement

Keluar dari basement

Perkerasan pada
area luar

bangunan

Arah keluar

mobil barang

Perkerasan pada jalur
lintas kendaraan

Pola srrkulasr kendaraan pengunjung drrancang dengan menggunakan
pola arah yang menekankan pergerakan yang mengalir dengan pem.sah
antara main entrance, secondary entrance dan pintu keluar kendaraan. Untuk
kendaraan mobil barang juga disediakan jalur tersendiri agar tidak
mengganggu kenyamanan kendaraan pengunjung. Area parkir kendaraan
roda empat dibagi menjadi 2blok, yaitu blok samping kiri bangunan dan blok
samping kanan bangunan. Untuk blok samping kiri dapat memuat kenda roda



empat sebanyak 19 mobil, sedangkan blok samping kanan dapat memuat 41
mobil. Untuk menjaga keamanan dan mengatur kendaraan pengunjung yang
lewat maka dipergunakan secure parking pada pintu masuk dan pintu keluar.

Pada ruang luar bangunan juga disediakan pedestrian agar
pengunjung yang berjalan kaki tidak tergganggu oleh jalur kendaraan yang
lewat. Pada bangunan ini juga terdapat taman di depan bangunan yang
berfungsi sebagai tempat berkumpul atau sekedar bersantai bersama
keluarga, pada area ini terdapat bebagai macam vegetasi di sekelilingnya dan
juga terdapat kolam yang dapat manambah sejuknya suasana. Untuk
pembatas antara taman dengan jalur sirkulasi kendaraan maka dibuatlah
pagar pembatas disekeliling taman agar menghindari terjadinya kecelakaan.
Pola perkerasan pada ruang luar bangunan serta penempatan vegetasi di
berbagai titik dimaksudkan agar konsep rekreatif pada bangunan dapat
terwujud.

6.2.2. Tata Ruang

A. Lantai basement

Pada area basement terdapat sistem pelayanan parkir bagi kendaran
roda dua, roda empat, dan penyuplai barang ( supplier ). Area parkir untuk
kendaraan roda dua dibagi menjadi dua blok dan setiap bloknya mempunyai
luas ±256 m2 dengan kapasitas 90 motor. Jadi total area parkir kendaraan
roda dua adalah ± 512 m2 dengan kapasitas 180 motor. Sedangkan untuk
area parkir kendaraan roda empat mempunyai luas ± 3600 m2 dengan
kapasitas 99 mobil pengunjung dan 4 mobil barang.

Selain itu juga terdapat ruang sistem pelayanan, seperti ruang kontrol
panel, ruang AHU, ruang MEE, dock sampah, loading dock, mushola, gudang
dan toilet. Untuk sistem transportasi vertikal berupa tangga darurat dan lift (
lift pengunjung dan lift barang ). Selain itu terdapat pula secure parking yang
berfungsi untuk mengatur kendaraan dan juga berfungsi sebagai sistem
keamanan. Adanya pemisahan antara pintu masuk dan keluarnya kendaran
dengn jalur kendaraan mengikuti alur tempat parkir.



Toilet

Tangga darurat

kir mobil barang

uang system
elayanan

arkir kendaraan •*
)da dua

Secure

parking

Mushola •*

Parkir kendaraan roda empat

Toilet

Tangga darurat

Secure

parking

Parkir mobil barang

Ruang system
pelayanan

*• Parkir kendaraan
roda dua

*• Gudang
penyimpanan

Gambar 6.3 Denah Lantai Basement

B. Lantai ground floor

Denah lantai ground floor terdiri dari fasilitas utama dan beberapa
fasilitas pendukung. Kegiatan yang besar terdiri dari lounge, restaurant dan

departement store ( anchor tenant) yang berfungsi sebagai magnet penarik,
sedangkan retail - retail, toilet hanya berfungsi sebagai fasilitas pendukung
yang bersifat rekreatif. Haft utama yang merupakan entrance masuk kedalam

bangunan merupakan titik pusat pola pergerakan di dalam bangunan,
sedangkan hall atau atrium yang fainnya berfungsi sebagai exhibition. Pada
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ground floor juga terdapat inner court yang dapat difungsikan sebagai tempat
beristirahat atau berkumpul sekaligus mencicipi beberapa jajanan yang
tersedia pada area tersebut. Untuk memecah kedatangan pengunjung
disediakan satu buah main entrance dan dua buah secondary entrance yang
terletak di sisi kanan dan kiri bangunan. Alat sirkulasi vertikal lift terdiri dari
dua bagian yaitu lift khusus pengunjung dan lift barang. Selain itu terdapat
juga empat buah eskalator yang letaknya mudah dicapai oleh pengunjung,
selain itu pada ground floor terdapat akses langsung ke basement yaitu
melalui tangga darurat atau lift.

Lift pengunjung

Lift barang

Eskalator <-

Retail

Secondary ^
entrance

Main entrance •*

Anchor tenant

Gambar 6.4 Denah Ground Floor

Inner court

+ Secondary
entrance

-• Lounge

Kolam di dalam
bangunan

Hall

-*• Restaurant
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C. Denah lantai 1

Kegiatan pada lantai satu tidak jauh beda dengan ground floor,
terdapat beberapa fasilitas utama dan fasilitas pendukung. Yang
membedakannya ialah fungsi anchor tenant, jika pada ground floor
difungsikan sebagai supermarket, maka pada lantai satu difungsikan sebagai
departemen store. Untuk retail pada lantai satu jumlahnya lebih banyak
daripada ground floor. Hall atau atrium pada lantai difungsikan sebagai ruang
pamer pada event - event tertentu. Pada lantai satu juga terdapat kolam
dengan beberapa vegetasi sebagai pengarah jalan, penyejuk ruangan, dan
agar memiliki kesinambungan dengan lingkungan luar bangunan. Pola lantai
pada lantai satu berbeda dengan pola lantai pada ground floor. Untuk
menghubungkan antara blok kanan dan blok kiri maka dibuatlah jembatan
penghubung pada lantai ini untuk memoermudah ialur sirkulasi.

Anchor tenant ( departement store )

Pola lantai yang ^
berbeda dengan
ground floor

Kolam

*- Jembatan penghubung

Hall / atrium <
> Retail - retail

Gambar 6.5 Denah Lantai 1

•aitoinai.1
a"*™""" ~—-|--n-r



D. Denah lantai 2

Pada denah lantai dua sama dengan denah lantai satu, yang
membedakan adalah fungs, dari anchor tenant. Pada lantai dua anchor
tenantnya berupa book store. Letak dari retail - retail yang ada disesuaikan
dengan jalur sirkulasinya sehingga mempermudah akses. Selain itu, seperti
pada lantai sebelumnya terdapat fasilitas servis, perletakan toilet pada blok
kanan dan blok kiri bangunan yang dekat dengan tangga darurat. Hall pada
lantai dua juga dapat digunakan untuk penyelenggaraan pameran atau event
tertentu. Fasilitas pendukung lainnya seperti lift barang, gudang diletakkan
dekat dengan ruang - ruang yang memang secara fungsi membutuhkan
keberadaannya, seperti departemen store, book store, dan supermarket. Area
void berada di tengah bangunan yang dikelilingi jalur sirkulasi horizontal
berupa koridor atau selasar dengan dua buah jembatan sebagai
penghubungnya. A ,

Anchor tenant ( book store )

Room servis yang <
dapat difungsikan
sebagai gudang

Pola lantai yang <
berbeda dengan
lantai sebelumnya

Hall atau atrium •*

Gambar 6.6 Denah Lantai 2

*• Toilet

** Void yang
dikelilingi jalur
sirkulasi



E. Denah lantai 3

Pada lantai tiga memiliki hubungan langsung secara vertikal dengan
ground floor, lantai satu dan lantai dua yaitu dengan eskalator dan lift sebagai
alat transportasi. Pada lantai ini tersedia fasilitas game center sebagai sarana
yang bersifar rekreasi. Food court sengaja diletakan di ujung depan yang
tujuannya untuk mendapatkan view ke luar bangunan. Kantor pengelola
diletakkan di blok kanan dan blok kiri yang fungsinya untuk mengawasi dan
mengatur jalannya aktifitas di dalam mall. Pada lantai paling atas ini terdapat
bioskop 21 yang letaknya paling ujung dan berfungsi sebagai magnet untuk
menarik para pengunjung. Adapun fasilitas pendukung lainnya seperti fitness
center, phone center, salon, karaoke, night club, dan beberapa restaurant -
restaurant kecil di sepanjang koridor. Di sepanjang koridor juga terdapat
beberapa titik transit yang dapat dipergunakan pengunjung untuk sekedar
duduk - duduk jika merasa kelelahan dan juga beberapa counter - counter
penjualan. Sama seperti pada lantai - lantai sebelumnya, pada lantai tiga ini
juga terdapat kolam dan beberapa vegetasi.

Nightclub +-

Phone center *+-

Kantor pengelola

Restaurant <-

Hall, terdapat tempat
duduk untuk beristirahat
dan beberapa penjual

-* Bioskop 21

Ip^&Bf)-* Billiard

"*• Fitness center

—* Karaoke center

Kantor pengelola

*• Food court

Gambar 6.7 Denah Lantai 3



6.2.3. Bentuk Masa Bangunan dan Fasade Bangunan
Bangunan mall merupakan salah satu fasilitas komersial, dimana

efisiensi lahannya merupakan ladang pendapatan bagi pengelola, maka dari
itu bentukan dasar dari bangunan juga disesuaikan dengan kondisi eksisting
site.

Pada tampak depan bangunan terlihat komposisi bentukan masa
dengan permainan bentuk lengkungan yang terlihat pada main entrance
bangunan yang berbentuk lengkungan dan berbahan material perpaduan
dinding tembok dan kaca dengan pemilihan warna yang kontras.

i •jWWnWWfj

Gambar 6.8 Tampak Depan Bangunan

Fasade bangunan dipengaruhi juga oleh citra bangunan sebagai
bangunan komersial. Hal itu ditujukan dalam permainan elemen - elemen
banner iklan yang dipasang pada samping kanan dan kiri bangunan. Adanya
penambahan beberapa ornamen khas kalteng menandakan adanya
hubungan kesinambungan antara konsep mall dengan kekhasan daerah
dimana mall ini dibangun. Adapun permainan cahaya yang menjadikan
bangunan ini terlihat hidup di malam hari menambah kesan komersial
bangunan shopping mall i

Gambar 6.9 Tampak Samping Kanan Bangunan
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Gambar 6.10 Tampak Samping Kiri Bangunan

Pada tampak belakang bangunan terdapat permainan tembok dinding

dengan perpaduan material kaca sebagai pembungkus bangunannya (

building envelope ). Perpaduan material kaca yang berada mulai dari lanati

satu sampai tiga, selain itu adanya material tembok menjadikan supaya

bangunan terlihat tidak monoton dari segi visual.

•rrarryflrrK;
•rrrjj rrj j^rni•

Gambar 6.11 Tampak Belakang Bangunan

6.2.4. Sistem Struktur dan Konstruksi

Secara umum pada rencana struktur menjelaskan mengenai struktur

yang digunakan, bagian - bagian struktur, ukuran, maupun material yang

digunakan. Pemilihan material maupun sistem struktur yang dipergunakan

disesuaikan dengan fungsi bangunan sebagai fasilitas rekreasi dan

berbelanja keluarga. Pada bangunan utamanya menggunakan struktur beton

bertulang dengan menggunakan pola grid. Untuk sistem pondasinya
menggunakan pondasi tiang pancang yang disesuaikan dengan keadaan

daya dukung tanah pada lokasi bangunan yang mana sebagian besar

merupakan tanah gambut. Kolom - kolom yang menerus mengikuti struktur

dibawahnya dengan sistem pola grid. Untuk ruang lift barang struktur yang

digunakan berupa dinding pemikul, namun pada lift panorama selain dinding
pemikul juga menggunakan material yang transparant dengan tujuan agar lift
dapat terekspos dari luar bangunan.



Sistem kolom balok
sebagai penahan
serta penyalur beban

Pondasi tiang
pancang

Area void yang luas dan
menerus dari lantai satu
sampai tiga

Kolom utama yang
menerus dari lantai tiga
sampai basement

Gambar 6.12 Potongan A- A'

Pada potongan lain dapat dilihat balok - balok yang menyangga
kedudukan eskalator. Beberapa dinding pada ruang dalam bangunan
menggunakan gypsum dengan ketebalan 10 cm. Pada bagian inner court
terdapat kolom - kolom ekspos dengan penambahan ornamen khas
palangkaraya. Pada struktur atapnya menggunakan rangka baja dengan
penutup atap yang transparant dan juga terdapat beberapa jendela di
samping kanan dan kirinya, sehingga pada siang hari cahaya matahari dapat
masuk yang sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai pencahayaan ruangan.

Rangka atap ba}3 dengan
penyangga berbentuk

~* portal dan penutup atap
transparant

Inner court

Gambar 6.13 Potongan B-B'

POTONGAN B-R'



6.2.5. Detail Penerapan Konsep Design

Sistem sirkulasi yang rekreatif dan komunikatif merupakan sirkulasi

yang tidak monoton, tidak membosankan, dan tidak membingungkan.

Kesemuanya itu dapat diwujudkan dengan penambahan elemen vegetasi,

unsur air dan permainan bahan material maupun elemen - elemen

arsitektural.

Elemen vegetasi mempunyai beberapa fungsi, diantaranya sebagai

pengarah, pelembut ruangan, maupun pembatas. Dengan adanya beberapa

unsur vegetasi di dalam maupun di luar ruangan dapat menciptakan suasana

yang alamiah pada ruangan tersebut.

r

-*• Pada kolam di bagian main
entrance terdapat beberapa
vegetasi yang berfungsi
untuk mencairkan suasana

sebelum masuk ke dalam

mall

Adanya pohon gantung di lantai paling atas yang berfungsi
untuk memperlunak kolom balok atau material masif dalam
bangunan

+• Vegetasi yang diletakan secara
linear di maksudkan sebagai
pengarah sirkulasi pada koridor

Pada inner court juga terdapat
beberapa vegetasi agar terdapat
kesinambungan antara ruang luar
dengan ruang dalam bangunan

Untuk pemilihan vegetasi yang akan diletakkan di dalam ruangan,

sebaiknya dipilih yang relatif tahan terhadap cahaya tidak langsung.
Sementara itu untuk tanaman yang membutuhkan cahaya langsung, dapat

mmmmmmmmmmmimtm



disinari melalui void yang atapnya menggunakan kaca transparant, fiberglass
atau polykarbonat.
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• t

J^Z* Hbf6raP1 Adanya P0h0n Disepanjang pedestrian di Tanamitanaman dalam pot peneduh di area beberapa vegetasi agar tercipta
^Ha d' SGFanJung parkir luar sirkulasi ru^9 luar yang tidak

oo,aoa, ^t ,aa, barrgurtan mortotorr dan membosankan

Selain elemen vegetasi, keberadaan air juga cukup penting untuk
membuat suasana di dalam ruangan tidak monoton dan membosankan serta
dapat menciptakan kesejukan ruangan. Elemen air merupakan unsur dari
taman baik di dalam ruang maupun di luar ruangan. Dengan adanya
keberadaan elemen air di dalam ruangan maka dapat menciptakan
kesinambungan dengan alam terbuka. Hal itu dapat menghilangkan keletihan,
kepenatan dan mengendapkan kejenuhan, sehingga sistem sirkulasi yang
rekreatif dan komunikatif pun dapat tercapai.

Adanya kolam yang berdekatan
^ dengan hall bertujuan untuk tempat

bersantai ( duduk - duduk ) dan juga
untuk mencairkan suasana,
memberikan kesejukan di dalam
ruangan

a>~a>aM>_a_MB_s>

^ Kolam air mancur yang sesekali
muncul pada inner court ini
menambah kesan alamiah di dalam
ruangan
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Kolam pada taman di luar ruangan
> juga berfungsi untuk menghadirkan

suasana yang rekreatif pada area yang
diwadahinya

- /^illFllk ~%^£ Kolam pada main entrance berfungsi
:fi faQm.mb sMM • sebagai point interest bangunan

untuk menarik pengunjung

Selain kedua unsur di atas, adapun beberapa unsur penting untuk
menciptakan tata ruang dan jalur sirkulasi yang rekreatif dan komunikatif.
Yaitu permainan material dan elemen- elemen arsitektural, seperti dinding,
plafon, lantai, kolom, dll dengan tidak melupakan pendekatan tradisi.

Pegangan railing terbuat dari
bahan stainless stell

Railing di dalam bangunan
+- menggunakan material kaca

yang di perkuat dengan baut

Kolom ekspos,
-*• dimana terdapat

ornamen khas

kalteng.

X'
f.
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Pola lantai pada
ground floor dan lantai
3. Merupakan
perpaduan antara
lantai maimer dan
lantai keramik motif

aj 1

Pola lantai pada
lantai 1 dengan
bentukan dasar
kotak yang
merupakan
perpaduan antara
keramik, marmer,
dan granit

Pola lantai pada
lantai 2 dengan
bentukan dasar
kotak yang
merupakan
perpaduan antara
keramik, marmer,
dan granit

Pada sepanjang koridor dan hall juga diletakaan beberapa tempat
duduk pada titik - titik tertentu yang difungsikan untuk menghilangkan
kelelahan setelah lama berjalan - jalan atau hanya sekedar menunggu
berbelanja.

Tempat duduk yang
sengaja diletakkan di
depan anchor tenant

Adanya beberapa
tempat duduk untuk
beristirahat di
sepanjang koridor



6.3. Perspektif Eksterior dan Interior

A. Perspektif Eksterior

B. Perspektif Interior
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6.4. Foto Maket



DAFTAR PUSTAKA

1. Shadily Hassan, 1993, Kamus Inggris Indonesia, P:522.
2. Rinorthen, 1997, Shopping Centers aDeveloper Guide to Planning and

Design, Colledge of Estate Management, dalam shopping mall di Jl.
Baranangsiang Bandung.

3. Harris MCryril, ADictionary of Architecture and Construction.
Rubenstein, Harvey, M, 1978, Central City Mall, New York.

5. Maitland Berry, 1978, Shopping Malls Planning and Design, London
Construction, Press.

6. Urband land Institute, 1997, Shopping Centers Development Handbook,
Community Builders Series, Washington.

7. Gruen, Victor, 1960, Shopping Town USA, The Planning of Shopping
Centers, Reinhold Publishing Coorporation NY.

8. Banddington, Nadine, 1982, Design for Shooping Center.
9. Mills, 1976.

10. Lion, edgar, P.Eng, Shopping Center, Planning, Development, and
Administration.

11. Neufert, Ernest, 1996, Data Arsitek, Erlangga.
12. D. K. Ching. F, 1993, Arsitektur Bentuk, Ruang dan Susunannya,

Erlangga.

13. Charles, Burnete, Jul, 1973, The Mental Image and Design, Design For
Human Behavior.

14. www, google, com.

15. www. arcspace. Com.

16. www. en.wikimedia.org/wiki/COEXMall.
17. www. palangkaraya.go.id.

18. Tim Pemerintah Daerah Palangka Raya, 2005, Palangka Raya Dalam
Angka.

19. Tim Pemerintah Daerah Palangka Raya, 2005, Kebijaksanaan Dasar
Pengembangan Kawasan Kota Palangka Raya.

4

namm-iff•"rc-Mi,.*--v-„..-.,-, ».. ,fTt.. h|



P
E

R
K

A
N

T
O

R
A

N

B
U

N
D

A
R

A
N

B
E

S
A

R

T
U

G
A

S
A

K
H

IR

JU
R

U
SA

N
A

ftS
fT

E
K

T
U

R

FA
KU

LT
AS

TE
KH

IK
»M

L
ca

y,
PE

RB
KA

M
AA

H
U

M
V

B
R

SI
T

A
S

IS
L

A
M

W
D

O
N

E
SA

P
E

R
IO

D
E

II
I

T
A

H
U

N
A

K
A

D
E

U
IK

2
0

0
6

/2
0

0
7

R
U

M
A

H
P

E
N

D
U

D
U

K

R
U

K
O

,*
°

«
*

^
.«

*

^

P
A

L
A

N
G

K
A

R
A

Y
A

S
H

O
P

P
IN

G
M

A
L

L

iD
OS

EN
PE

MB
IM

BIN
G

[
/DE

/VT
7M

S*
MH

»S
KW

M
[*'̂

*M
*e

i*
w

u
<

kr
isy

as
ud

a
;IR

.H.
1W

MC
HY

a
ED

RE
ES

.M
JU

W
hIW

O.
M

HS
<U

5f
20

0»
\TA

ND
A

TA
HG

AN
\

*

L
E

G
E

N
D

A
^

UD
AH

ME
RTU

A(
Sw

sev
#a

r»
Mf

ase
fat

el
aur

enM
)

^
AD

AM
DA

N
HA

W
A

(
Kh

ot
di

sc
ol

or
)

TE
H

-T
EH

AN
(

Eh
re

tla
m

lcr
op

hy
lla

)

TA
N

AM
AN

D
AL

AM
PO

T
TE

RA
CO

TA

•y
.y.

?
KE

TA
PA

NG
BR

AZ
IL

(F
leu

sp
an

du
ra

ta

gi
f5

GL
OD

OK
AN

nA
NG

(P
oly

alt
hla

lon
gif

oli
a

H
gj

iF
va

r.
pe

nd
ul

a)

KR
OS

AN
DR

A
fC

ro
ssa

nd
ra

In
fu

dlb
ul

lto
rm

ls
)

|p
SA

LV
IA

(S
a/

W
a

sp
le

nd
m

s)

^
EK

OR
TU

PA
I(

As
pa

ra
gu

sm
ey

er
l)

SU
TR

A
BO

M
BA

Y
(P

or
tu

la
ca

gr
an

di
no

ra
)

RU
M

PU
T

GA
JA

H
(

Pa
sp

ah
im

co
nj

ug
at

ur
n

)
RU

M
PU

T
JE

PA
NG

(Z
oy

zia
Ja

po
nl

ca
)

\
PE

RK
ER

AS
AN

PE
DE

ST
RI

AN
(C

OR
BE

TO
N

DI
CA

T
)

J^
LW

-^
fc

*"
PE

I«
KE

RA
SA

N
JA

LA
N

(
PA

VI
NG

^
^
^

BL
O

C
K

)

PE
RK

ER
AS

AN
TA

M
AN

(P
AV

IN
G

BL
OC

K
)

PE
RK

ER
AS

AN
TA

M
AN

(
PA

VI
NG

BL
OC

K
)

+E
r"u

m!S
?A)

NA
RE

Al
ua

rm
au

(PA
VIN

G"
-^

SE
C

U
R

E
P

A
R

K
IN

G

JA
L

U
R

M
O

B
IL

PE
N

G
U

N
JU

N
G

JA
L

U
R

M
O

B
IL

SE
R

V
IC

E

NA
UA

GA
Ut>

AR
jS

KA
LA

NO
.L

BR
]JU

LL
Br

J
PE

NG
ES

AH
AN

S
IT

U
A

S
I

1:
50

0
:

1



P
E

R
K

A
N

T
O

R
A

N

r
i>

L
«

a
J

4
X

^

B
U

N
D

A
R

A
N

B
E

S
A

R

T
U

G
A

S
A

K
H

IR
P

E
R

IO
D

E
II

I
ju

ru
sa

nA
R

sm
xj

w
T

A
H

U
N

A
K

A
D

E
U

IK
FA

KU
LT

AS
TE

KN
IK

SIP
IL

DA
NP

ER
EN

CA
NA

AN
20

06
/2

00
7

U
N

V
E

R
SI

T
A

S
IS

L
A

M
Ih

O
O

N
E

SI
A

R
U

M
A

H
P

E
N

D
U

D
U

K

PE
RK

AN
TO

RA
N

D
AN

TO
K

O

P
A

L
A

N
G

K
A

R
A

Y
A

S
H

O
P

P
IN

G
M

A
L

L

,D
OS

EW
PE

UB
IM

BI
NG

:
ID

EN
TT

TA
SM

AH
AS

IS
W

A
[*

"»
«

"H
i*

AM
U

M
KR

IS
YA

SU
DA

IR
H.

M
UW

CH
YB

.E
DR

EE
S,

M
JW

CH
jW

O.
M

HS
03

«f
2«

»
!

iT
AN

£M
TA

N
O

AM
!

L
E

G
E

N
D

A

-Jk
LID

AH
ME

RTU
*<

Sa
nse

vie
ra

trif
asc

iata
lau

ren
til

)

AD
AM

DA
N

HA
W

A
(

«/
,,»

di
sc

ol
or

)

•
TE

H
-T

EH
AN

(
EA

re
fb

m
icr

op
hy

lla
)

TA
N

AM
AN

D
AL

AM
PO

T
TE

RA
C

O
TA

KE
TA

PA
NG

BR
AZ

IL
(F

icu
s

pa
nd

ur
at

a
)

I^
T

\

A
M

A
M

G
A

M
B

A
R

S
IT

E
P

L
A

N

GL
OD

OK
AN

TI
AN

G
(

Po
ly

al
th

la
lo

ng
ifo

lia
va

r.
p

en
d

u
la

)

KR
OS

AN
DR

A
(C

ro
ssa

nd
ra

tn
fu

di
bu

lif
or

m
is)

SA
LV

IA
(S

al
vi

a
sp

le
nd

en
s)

EK
OR

TU
PA

I
(A

sp
ar

ag
us

m
ey

eH
)

SU
TR

A
BO

M
BA

Y
(P

or
tu

lac
a

gr
an

d/
flo

ra
)

RU
M

PU
T

GA
JA

H
(

Pa
sp

alu
m

co
nj

ug
at

io
n

)

RU
M

PU
T

JE
PA

NG
(Z

oy
zia

ja
po

nl
ca

)

PE
RK

ER
AS

AN
PE

DE
ST

RI
AN

(C
OR

BE
TO

N
DI

CA
T

)

4&
P

-4
^-

PE
RK

ER
AS

AN
JA

LA
N

(P
AV

IN
G

^
^
^

BL
O

C
K

)

PE
RK

ER
AS

AN
TA

M
AN

(P
AV

IN
G

BL
OC

K
)

PE
RK

ER
AS

AN
TA

M
AN

(
PA

VI
NG

BL
OC

K
)

+E
rR

um
!£?

*N
*R

EA
LU

*R
MA

U
(P

AV
IN

G
BL

0C
K

SE
C

U
R

E
P

A
R

K
IN

G

SK
AL

A
NO

.L
BR

JU
L

LB
R!

PE
NG

ES
AH

AN



4.00 8.00 ! 8.00 i 8.00 j 8.00 j 8.00 ! 8.00 ! 8.00 ! 8.00 ! 8.00 4.00

10

)0

>0

)0

)0

i0

10

10

)0

-rz—*- -I—*-

I
feu.]

lioj

lOJj

TrXt

PARKIR MOBIL

i:: i

i:;: ]
rxx

fx:

L
r~3

• • ;::._:tX • •;._::;:•

HZj iul

• 361

PARKIR MOBIL

a aEi

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

4.00 8.00 ' 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 8.00 4.00

TUGAS AKHIR
PERIODEU

^~~»««t«™ I TAMUNAKAOam
PALANGKARAYA
SHOPPING UALL

DOSEXPEWMBKG >oamM»M««»aM ; hmjmoubw skala :ho.lbr';j*lu* PENGESAHAN
;^i™J*"_*»™«< " "" "T"""" *""" """' — —
NO.kKS | <U512<XM ~~~ ',
TAWMTiiaw4 - —-- i DENAHBAS&H&iT 1: too j 3



4.00

TUGAS AKHIR

8.00 8.00 ; 8.00 8.00 8.00 ! 8.00 8.00 8.00 8.00 4.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00

8.00 8.00 i 8.00 j 8.00 j 8.00 ! 8.00 8.00 8.00 ' 8.00 : -j 4.00

PBHOOEM
TAHUNAKAOEMK

PALANGKARAYA
SHOPPING UALL

UJEHTTTASklAHASISWA

' n^JMUJAKHaYMtJDA

rjum* TMnut'

"«"« SKALA {NO.LaRljm.LBR, PENGESAHAN



oooqcdoqC
O

oqC
OoqC
O

oq06

oqod

oq06oqC
O

oqcdoo

oqod

oocd

oqcd

oqod

oqcd

oqcd

oqcd

ooo
o

ooC
O

ooC
O

ooC
O

oqod

oqod

oqod

oqcd

oqo
o

oooqo
o

oqoo"

oqcdoq0
0

oqcdoqC
O

oqcdoqod

oqod

oo

s
$

\m

mllJil

?
-JH

i



oooq0
0

oq06

oq0
0

oqo
o

oq0
0

oqcdoqcdoq0
0

oqod

oo

oqcd

ooo
o

ooo
o

oqcd

oood

oo0
0

oqod

oqod

oqod

ooC
O

oqod

oqod

ooo
o

ooo
o

oqod

oqod
oooqod

oqod

oqod

oqco"

oqod

oqod

oqod

oqC
O

oqod

oo

,'S!.Jillii.

5
:1

S
I

S
o

3
|

5
5h

i12:
III



•HI
ill-

iili!8!
gJix_
ifn

|
-ilJllI.

>•
-j

3
|

5
5III:
H

i



ff
Y

^
TU

GA
S

AK
HI

R
JU

R
U

S
A

N
A

R
SI

T
E

K
T

U
R

FA
K

U
L

T
A

S
TE

K
N

IK
SI

PI
L

D
A

N
PE

R
E

N
C

A
N

A
A

N

U
N

IV
E

R
S

IT
A

S
IS

L
A

M
IN

D
O

N
E

S
IA

P
E

R
IO

D
S

II
I

T
A

H
U

N
A

K
A

D
E

M
K

2
0

0
6

/2
0

0
7

P
A

L
A

N
G

K
A

R
A

Y
A

S
H

O
P

P
IN

G
M

A
L

L

-^
•f

rT
fr

v.

D
O

S
E

N
P

E
M

B
IM

B
IN

G

IR
H

.M
U

M
C

H
Y

a
E

D
R

E
E

S,
M

A
R

C
H

T
A

M
P

A
K

D
E

P
A

N

T
A

M
P

A
K

B
E

L
A

K
A

N
G

ID
E

N
T

IT
A

S
M

A
H

A
S

IS
W

A

R
B

Z
A

A
M

A
U

A
K

R
IS

Y
A

S
U

D
A

m
K

M
s
m

m
m

m
m

m
m

tm
tm

m
•
m

i
m

iw

T
A

N
D

A
T

A
N

G
A

N
T

A
M

P
A

K
B

A
N

G
U

N
A

N



T
U

G
A

S
A

K
H

IR

JU
R

U
SA

N
A

R
SI

T
E

K
T

U
R

FA
KU

LT
AS

TC
H

NK
SI

PI
L

DA
H

PE
RE

NC
AN

AA
Il

O
H

V
E

R
SI

T
A

S
IS

L
A

M
If

O
O

N
E

Sl
A

P
E

R
IO

D
E

II
I

T
A

H
U

N
A

K
A

D
E

M
K

2
0

0
6

/2
0

0
7

P
A

L
A

N
G

K
A

R
A

Y
A

SH
O

P
P

IN
G

M
A

L
L

D
O

SE
N

PE
M

B
IM

B
IN

G

IR
H

.h
W

N
CH

Y
a

ED
RE

ES
,M

AR
CH

ID
E

N
TI

TA
S

M
A

H
A

SI
SW

A

RE
ZA

AM
AU

A
K

R
IS

YA
SU

D
A

\
0

3
5

1
2

0
0

8

T
A

N
D

A
T

A
N

G
A

N

T
A

M
P

A
K

SA
M

P
IN

G
K

A
N

A
N

N
A

M
A

G
A

M
B

A
R

E
s
S

\M
LL

1
E

S3
E

3
•
g

ti
iw

iM

T
A

M
P

A
K

B
A

N
G

U
N

A
N



'
I
S

L
A

M

K
E

Y
P

L
A

N

P
ii

im
rm

L
^

1
T

T
^'

1
T

'
17

^
X

T
U

G
A

S
A

K
H

IR
.-

.-
"'

_
".

:;
;j

.;
:_

_
~-

-
•_-

«*
«*

*
:

PA
LA

NG
KA

RA
YA

\D
0S

EN
™

™
™

°\
'de

nt
ita

su
ah

asi
sw

a
jur

usa
nA

Rsr
iEK

TU
R

TA
HU

N
AK

AD
EM

IK
C

W
rt

D
D

n
^
H

/i
..

""M
M

^
al

al
ia

KR
JSY

AS
UD

A
FA

KU
LT

AS
TE

KN
IK

SIP
IL

OW
PE

RE
NC

AN
AA

N
20

OV
20

07
O

n
U

rH
IN

G
M

A
L

L
_

NC
XH

HS
U

N
V

E
R

S
IT

A
S

IS
L

A
M

*
o

c
*

e
S

IA
IR

H
.1

U
M

C
H

YB
.E

D
RE

ES
.

H
JU

K
M

0
3

5
1

2
0

0
1

T
A

N
D

A
T

A
N

G
A

N

PO
TO

NG
AN

A
-A

'

PO
TO

N
G

AN
B

-B
'

:
NA

UA
GA

M
BA

R
SK

AL
A

NO
.L

BR
IJU

L
LB

R
PE

NG
ES

AH
AN

P
O

T
O

N
G

A
N

B
A

N
G

U
N

A
N

1:
20

0
10



- ' RUMAH LIFT
BARANG

TANGGA DARURAT

RUMAH LIFT

PENGUNJUNG

KANOPI

TALI 8AJA

PENUTUP ATAP

SELASAR (DAK)

DAK

PENUTUP ATAP
KACA

TANGGA DARURAT

RANGKA BAJA

DAK

KOLOM

PENYANGGA

TUGAS AKHIR __

-H«aM.««™™ i TAHUN AKAOamt
MULrM mumsimhhmmdwm \ WPM007
kMVKMSrTAS IH.AM .OCrVM. .

PALANGKARAYA

SHOPPING HALL

RANGKA BAJA

TANGGA DARURAT

DAK

RANGKA BAJA

•

i.

i !i

_.J V=^-X!

TANGGA DARURAT

PENUTUP ATAP

KACA

DAK

PENUTUP ATAP

SELASAR (DAK)

IXN71TAS MAHA&SWA NAMA GAMBAR SKALA NO. LBR JUL LBR PENGESAHAN

MUM M2H AMAUA M«r*WM

m.mm »»««•« RENCANA ATAP 1: ?M l 11

TANDA TAMTAM



KOLOM 70 X 70 KOLOM 70 X 70 KOLOM 70 X 70

SALOK 30/40

LOK20./3* - ;i«ALO*CI*|/90 -' jiSALOK 3«/SO
BALOK 10 / 40 -7!,b^ok S0 /„ ___•'. BALOK J» / 40

i[bALOK 2^/10 -_/' ![»ALOK2^/a0—7 jUlLOK 2«| j/30 . XiBALOK20/S0 BALOK 2*/30 BALOK 20/30
LOH70X70 moKJB/40 _ BALOK 1 / AC -X^BALOK Sf> / 40 X|BALOK SB / 40 BALOK 30 /40 BALOK W/ 40

•U n jj, .. . -x_-__ " -—--0"
-\j; BALOK *ft/ 4B-- -'i: B*LOK 1

P
BALOK 30V 40

BALOK 20 /M

10 /;; SALOK 2^/30

LOKStt/40 <j| *ALOK 30/ 40
BALOK 20/30 _

BALOK 30/40 isALOK3B/40 ^."^ ' BALOK 30 /40

LOKSft/ 40.X]i«*LOK3 / 40 -

mi in y m 1!

SALOK 2t /30-X |BALOK2Bj/30 jSALOK 2^/SO
BALOK sty / 40 , !|BALOK 30/ 40

LOK30/40 BALOK 3* /30 .. 7 BALOK Jtf /SO iiBALOK 20/30

! BALOK 30/40 SALOK31 / 40 SALOK30 / 40 _

LOM 70X70- !| j li

BALOK 20/30 I !BALOK 20JI/S0 . .' j«ALOK207/30
BALOK 4 '<••-•'' •BALOK SO /40._/] iBALOK JO / 40 ..-•'" [

l| !•

BALOK 2f /SO 7 |

KOLOM 70 X 70

BALOK 20 /SO — j
BALOK3W 40 .71 BALOK 3^/ 40...-'j

BALOK M/30.XJ Ji BALOK lit/30 X'!
!; >,\ \\ '•BALOK 3*/ 40 - !|BALOK 3|j/ 40—

KOLOM 70X70 - '

KOLOM 70 X 70 -

Klij/SO—' jj BALOK 2*7:
•O0/« __Jjj •*UMt_3f ' «—%

KOLOM 70 X 70

BALOK 20/SO BALOK 20/30

BALOK 30/ 40

KOLOM 70 X 70

BALOK 20/30 BALOK 20/30

BALOK 10/40

KOLOM 70 X 70

_lALOK 20 /30 »*LOK 20 /30

BALOK SB / 40

KOLOM 70 X 70

BALOK 20 /30 BALOK 20 /SO

BALOK SB / 40

KOLOM 70 X 70

BALOK 30/40

. BALOK 20 /SO BALOK 20 /30

! KOLOM 70 X 70

! BALOK 30/40

KOLOM 70 X 70

BALOK 30/40 -/ji BALOK 20 /30 _ iBALOK J^f/SOT7^; jSALOK 30 / 40 7iMtOK 2S/»
7 I ,j| it i; j!
I, BALOK Bft / 40_.Jjj«*"«(«(/«*—]_; i;BALOKa*/40

KOLOM 70X70

BALOK 30/40 .-X BALOK 2f)/30 -
| BALOK 3^/40

KOLOM 70 X 70 -

;. KOLOM70X70

!:BALOK 30/40 -

- BALO^f 20 /» BA4PK 20 /SO
!| KOLOM 70X70 ' jBALOK 30 / 40

BALOK 30/40 - ; BALOK 2B/30 BALOK 20»/30 SALOK 20 /SO SALOK 20 /SO

11 BALOK 30/40 BALOK 30 / 40 BALOK SO/ 40 BALOK 30/40

KOLOM 70 X 70 -'

BALOK 20 /SO BALOK 29 /»

BALOK 30/40

BALOK 30/40

SALOK 20 /SO

KOLOM 70 X 70

KOLOM 70 X 70 KOLOM 70 X 70 KOLOM 70 X 70

BALOK 90/40

BALOK 10 /» BALOK 20 /SO

BALOK 30/40 BALOK 30/40

BALOK 20 /SO

BALOK 30/40

KOLOM 70 X 70

BALOK 20 /30 BALOK 20 /30

BALOK 30/40 BALOK 30/4O

BALOK 2B /SO

BALOK30/40 KOLOM70 X 70

BALOK 20 /30 BALOK 20 /SO

BALOK 30/4O BALOK 30/40

BALOK 20 /30 BALOK 2« /30 BALOK ]« /30

BALOK 30/40 BALOK 30/40 BALOK 30 / 40

BALOK 20/30

BALOK 20 /SO

x-

BALOK 2Q /SO BALOK 2* /30 BALOK 20 /SO

BALOK30/40 BALOK30/40 BALOK30/40

KOLOM 70 X 70

KOLOM 70 X 70

BALOK 20 /30 BALOK 20 /SO SALOK 20/30

BALOK 20 /30

BALOK 30/40

BALOK 20 /SO

BALOK 30/40

BALOK 20/30

BALOK SO / 40

BALOK 20 /30

BALOK 30/40

BALOK 20 /30

BALOK 30/40

KOLOM 70 X 70

BALOK 20 /30

KOLOM 70 X 70

KOLOM 70 X 70

KOLOM 70 X 70

BALOK 20 /30

KOLOM 70 X 70 KOLOM 70 X 70

KOLOM 70X70

SALOK 2S /SO BALOK 2* /SO

BALOK SO / 40 BALOK 30/40

KOLOM 70 X 70

BALOK 20 /SO BALOK 20 /SO BALOK 20 /SO

BALOK 30/40 BALOK 30/40 •*>-0K 30/40

BALOK 20 /SO BALOK 20 /SO

BALOK SO / 40 BALOK 30/40

BALOK 20/30

BALOK 20 /30 SALOK 2* /30 BALOK 20 /SO

BALOK 30 / 40 BALOK 30/40

KOLOM 70 X 70

KOLOM 70 X 70

KOLOM 70 X 70

BALOK 30/40

BALOK 30 / 40 BALOK 30/40

BALOK 20 /SO BALOK 2* /SO BALOK 20 /SO

KOLOM 70 X 70
BALOK 30 / 40 BALOK SO / 40 BALOK 30/40 KOLOM 70X70 f

1 2 3 456 789 10 11 12

TUGAS AKHIR PALANGKARAYA

SHOPPING MALL

H3ENTITAS MAHASISWA

MAMAUA XWSVASUM^

+wo-J»« j~" «s«'oji
77AHDA TAHSAMJ,

«WA

AGAMBAR SKALA jNO.LBR JMLLBR

\ RENCANAKOLOMBALOK »=m
; L.BROUNDFLOOR-L3 j

A

B

C

D

E \

F

G

H

I

J

K

-L

M

N

O

P

Q



KOLOM 70 X70 KOLOM 70 X70 KOLOM 70 X70 KOLOM 70 X70 KOLOM 70 X70 KOLOM 70 X70

,! BALOK30/40

IBALOKM/40 XBALOK34S/40

SALOK 20/30|- - BALOK 20

0- -

fSO »ALOK2^[/3C

{bALOK 3o7/40 JBALOK *0;/4O

BALOK 20^30 <[BALOK 2o|j/SO SALOK 20/30

BALOK 3Q|/40

BALOK 20/

BALOK 30,1/40

SALOK2oi/SO

j! |l ;! ;l || j KOLOM 70X70
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